



STUDI PERKEMBANGAN POLA RUANG PADA KAWASAN  
PENDIDIKAN UINAM SEBAGAI PUSAT AGLOMERASI 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana 
Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi 












JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 




           Anita Nurul Sakinah Syah 


















Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas segala 
limpahan rakhmat dan karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini yang 
berjudul “Studi Perkembangan Pola Ruang pada Kawasan Pendidikan UINAM 
Sebagai Pusat Aglomerasi Baru di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. 
Sejak di bangku perkuliahan hingga penyusunan tugas akhir, penulis banyak 
mendapatkan hambatan dan kendala. Akan tetapi, berkat arahan, bimbingan, 
dukungan dan partisipasi serta saran dan kritik dari berbagai pihak, berbagai 
masalah dapat di selesaikan. Oleh Karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa 
hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Nursyam Aksa, S.T., M.Si 
selaku pembimbing I dan Abd. Azis Hatuina, S.T., M.T selaku pembimbing II 
atas ilmu, arahan, waktu, perhatian, dan kesabaran selama proses penyelesaian 
skripsi ini. Rasa hormat dan terima kasih juga penulis sampaikan kepada:  
1. Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. Muhammad Halifah Mustami, M.Pd selaku dekan Fakultas 
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
vi 
 
3. Andi Idham AP, S.T., M.Si dan Henny Haerany, S.T., M.T selaku selaku 
ketua dan sekertaris jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota. 
4. Dr. Syafri., M.Si dan Dr. Sohrah M.Ag. selaku tim penguji yang telah 
meluangkan waktunya dan memberikan banyak masukan dan arahan 
kepada peneliti. 
5. Kedua orang tua saya H. Syahruddin dan Hj. Kasni dan keluarga besar 
saya yang selalu mendukung saya dan menjadi motivasi terbesar saya dalam 
menyelesaikan skripsi saya. 
6. Teman-teman mahasiwa Angkatan 2016 (PERIODE) yang telah 
memberikan semangat dan motivasi. 
7. Kepada sahabat Femy Wahyuny, Novrizal Tri Shandy, Shafira Sarah 
Zainuddin, Mutmainnah Haris, Sri Ayu Ansari Rahayu dan A. Sudarni 
Kantao yang selalu ada untuk mendukung dan mendampingi saya dalam 
keadaan apapun. 
8. Kepada Fawuziah Sattar yang selalu menyempatkan diri untuk menemani 
saya dalam proses awal skripsi hingga selesainya tugas akhir dan Fitriani 
Umar yang telah meminjamkan beberapa buku untuk literasi penulisan 
skripsi saya. 
9. Kepada teman-teman GADIS dan SEKTOR KANAN KELAS yang 
memberikan hiburan dan candaan sebagai asupan semangat. 
Penulis sepenuhnya sadar dalam penulisan penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan dan menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk lebih giat dan 
teliti dalam proses penulisan penelitian ini. Saran dan kritik membangun sangat 
vii 
 
penulis harapkan untuk kelancaran dan kesempurnaan dari penulisan penelitian ini. 
Besar harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan bernilai 
ibadah di sisi Allah swt, Aamiin. 
 
          Gowa,     November 2020 
  Penulis 
 
 






Nama Penyusun : Anita Nurul Sakinah Syah 
NIM   : 60800116078 
Judul Skripsi :  Studi Perkembangan Pola Ruang pada Kawasan 
Pendidikan UINAM sebagai Pusat Aglomerasi Baru di 
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Kawasan pendidikan tinggi di kabupaten gowa salah satunya terletak di 
Kecamatan Somba Opu, pendidikan tinggi yang dimaksud ialah Universitas Islam 
Alauddin Makassar yang terletak di kelurahan Romang Polong. Adanya kampus ini 
menjadi daya tarik sehingga keberadaaanya akan mempengaruhi perkembangan 
dan pembangunan di kawasan tersebut hingga membentuk aglomerasi atau 
pemusatan berbagai kegiatan dalam suatu wilayah yang dalam kurun waktu 2010-
2020 luas lahan permukiman, fasilitas sosial, fasilitas umum, komersial dan industri 
menjadi 49.63 ha yakni bertambah 28.27 ha dari sebelumnya 21.36 ha. Dengan 
kegiatan penduduk yang mulai terpusat dengan berbagai jenis kegiatan di kawasan 
ini menjadikan berkembangnya pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan fungsi 
peruntukan pola ruang di kawasan pendidikan berdasarkan RTRW kabupaten Gowa 
Tahun 2012-2032. Adapun lahan terbangun seluas 17.85 ha dengan tingkat 
ketidaksesuaian fungsi bangunan  yang terbangun terhadap pelaksanaan Rencana 
Pola Ruang sebesar 36% yakni berada pada tingkatan sedang.  
Namun pada dasarnya setiap peruntukan kawasan tertentu di dalamnya 
terdapat activity support (pendukung kegiatan) atau kegiatan penunjang dari 
aktivitas pendidikan sehingga bangunan yang tidak sesuai hanya 7.98 ha atau 18% 
yakni berada dalam posisi rendah. Serta kecenderungan perkembangan spasial di 
lokasi penelitian dalam 10 tahun terakhir berbentuk seperti teori sektoral oleh 
Hammer Hoyt, 1939 karena terbentuknya disebabkan oleh dua faktor yakni kondisi 
geografis dan rute transportasi. Pertumbuhan fungsi bangunan didominasi oleh 
sektor komersial dan permukiman dengan perkembangan bangunan lebih 
cenderung ke arah timur dimana arah ini menuju ke arah Kecamatan Pattallassang.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Aglomerasi adalah konsentrasi spasial dari aktivitas ekonomi di kawasan 
perkotaan karena penghematan akibat lokasi yang berdekatan (economies of 
proximity) yang diasosiasikan dengan kluster spasial dari perusahaan, para pekerja 
dan konsumen (Montgomery dalam Febriananta, 2016:9). Aglomerasi dalam ilmu 
perencanaan wilayah dan kota mendefinisikan bahwa aglomerasi adalah sebuah 
gabungan atau kumpulan dua atau lebih pusat kegiatan dalam suatu lokasi atau 
kawasan tertentu yang dapat berupa kawasan industri, pendidikan, permukiman, 
perdagangan, dan lain-lain yang dapat tumbuh melewati batas administrasi kawasan 
masing-masing dan memiliki aktifitas dan tujuan yang berbeda-beda, sehingga 
membentuk wilayah baru yang tidak terencana dengan sempurna. Teori aglomerasi 
pada awalnya digunakan untuk melihat aspek ekonomi melalui dua sudut pandang 
yaitu penghematan dan urbanisasi sebab hal ini tidak terlepas dalam dinamika 
perkotaan yang semua pembangunan berkelompok dalam satu kawasan yang sama 
dimana perkembangannya dapat diketahui dengan beberapa variabel kunci seperti 
skala, spesialisasi, dan keanekaragaman. 
Perkembangan pada suatu wilayah tidak lepas dari adanya pertumbuhan 
jumlah penduduk baik dari dalam masyarakat itu sendiri maupun adanya 
perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah yang lain, hal ini sejalan dengan 
pendapat Jamaluddin (2017:188) yang mengemukakan bahwa ada tiga faktor 
penyebab terjadinya laju pertumbuhan penduduk, seperti kelahiran (fertilitas), 
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kematian (moralitas), dan perpindahan penduduk (migrasi). Terjadinya 
pertumbuhan penduduk pada wilayah tertentu pada dasarnya ditunjang oleh 
beberapa faktor seperti adanya lapangan pekerjaan, memiliki pusat pelayanan 
publik yang baik hingga sarana dan prasarana yang memadai. Sehingga 
terbentuknya kota bisa dikatakan sebagai awal sebuah tempat pertemuan antar 
penduduk di sekitar desa, baik untuk transaksi kebutuhan hidup, tempat 
pengumpulan barang, maupun tukar menukar barang, sehingga dengan 
bertambahnya jumlah penduduk kemudian akan membentuk sebuah kota 
(Jamaluddin, 2017:44). 
Provinsi Sulawesi Selatan saat ini sedang mengalami perkembangan 
kawasan yang sangat pesat disebabkan oleh beberapa wilayahnya (Makassar, 
Maros, Sungguminasa, dan Takalar) yang termasuk dalam Kawasan Strategis 
Nasional (KSN) hal ini tercantum dalam PP RI No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional penetapan ini dilandaskan oleh adanya sektor 
unggulan seperti pariwisata, industri, pertanian, agroindustri dan perikanan di 
wilayah tersebut yang detail rencana pembangunannya terdapat dalam PERPRES 
RI No. 55 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Makassar, 
Maros, Sungguminasa, dan Takalar (MAMMINASATA). 
Kota Makassar merupakan pusat pertumbuhan utama dalam kawasan 
mamminasata yang dapat mempengaruhi wilayah sekitarnya hingga memiliki 
beberapa titik pusat pertumbuhan yang baru karena daya tampung dan kawasannya 
tidak dapat mengimbangi arus perkembangaan perkotaan yang kian pesat, sehingga 
pola perkembangannya memasuki wilayah atau daerah yang ada di sekitarnya yang 
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disebut dengan hinterland. Pesatnya pertumbuhan Kota Makassar mempengaruhi 
Kabupaten Gowa yang secara administrasi berbatasan langsung dengan Kota 
Makassar. Salah satunya Kecamatan di Kabupaten Gowa yang memiliki titik pusat 
pertumbuhan terdapat di kecamatan somba opu, dimana kecamatan ini juga 
termasuk dalam lingkup mamminasata yang saat ini memiliki aktifitas dan kegiatan 
kekotaan didalamnya. 
Dalam PERDA Kabupaten Gowa No. 15 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Gowa Tahun 2012-2032 disebutkan bahwa Kecamatan 
Somba Opu merupakan salah satu wilayah pendidikan, hal ini berada dalam pasal 
63 ayat 3 bagian d berbunyi “Kawasan pendidikan tinggi ditetapkan di sebagian 
wilayah Kecamatan Pattallassang, sebagian wilayah Kecamatan Bontomarannu dan 
sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu”. Adanya penetapan kawasan pendidikan 
diharapkan dapat memberi sinergitas dengan rencana pembangunan pada masa 
mendatang yang fungsi kegiatannya sejalan dengan kawasan pendidikan sehingga 
kawasan ini memiliki sinergi yang baik dan kondusif. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 



























“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (QS. 
Ali Imran/3:190) 
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan, surat Ali Imran ayat 190 ini memotivasi 
untuk memperhatikan ketinggian langit dan kekuasaan bumi, tata letak dan semua 
yang ada padanya mulai gunung hingga lautan, mulai padang pasir hingga hutan, 
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mulai hewan hingga tumbuhan dan pepohonan, dan juga binatang-binatang. Ayat 
ini juga menjelaskan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi serta silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi ulul albab 
yakni orang-orang yang berakal orang-orang yang mau berpikir, orang-orang yang 
mau memperhatikan alam dan orang-orang yang kritis. Ulil albab menurut Ibnu 
Katsir adalah orang yang memiliki akal sempurna lagi memiliki kecerdasan. 
Adanya peraturan daerah yang merencanakan tata ruang agar terciptanya 
pembangunan yang berkelanjutan merupakan contoh ulil albab karena dalam 
perencanaannya mempertimbangkan azaz keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan fungsi budidaya dan fungsi lindung serta memperhatikan kualitas 
ruang. 
Pendidikan tinggi yang berada di Kecamatan Somba Opu salah satunya 
berada di Kelurahan Romang Polong yang secara tidak langsung menjadi titik pusat 
aglomerasi baru karena adanya kampus atau universitas membuat wilayah 
disekitarnya berkembang baik dari segi jumlah bangunan hingga jumlah 
penduduknya karena memiliki daya tarik sentripetal hingga menyerupai kota 
universitas dimana sebagian besar penduduk berkecimpung dalam bidang 
perguruan tinggi hal ini diterangkan oleh Harris dalam Jayadinata (1999:129) 
dimana kota univesitas merupakan salah satu fungsi kota. 
Peningkatan jumlah penduduk di kawasan ini salah satunya dipengaruhi 
oleh mahasiswa dari luar wilayah akan bertransformasi masuk ke kota (pusat 
pertumbuhan) dan menetap di wilayah tersebut. Hal ini sejalan pada hadist Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
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sallam bersabda “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
akan mudahkan baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim, no. 2669). Dimana 
hadist ini disebutkan oleh Ibnu Rajab Al-Hambali memiliki makna bahwa dengan 
menempuh jalan mencari ilmu, Allah akan memudahkannya masuk surga dan 
menuntut suatu ilmu akan mengantarkan pada ilmu lainnya yang dengan ilmu 
tersebut akan mengantarkan pada surga.  
Konsekuensi logis dari suatu pertambahan penduduk pada suatu wilayah 
adalah semakin bertambahnya pola bangunan-bangunan yang didirikan dengan 
bentuk dan fungsi yang dilakukannya. Pada saat demikian, nilai suatu wilayah akan 
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kapasitas ruang. Intensitas 
tersebut dapat saja berwujud secara positif maupun negatif dan yang pastinya akan 
memberikan pengaruh suatu wilayah yang pada akhirnya membentuk aglomerasi 
ruang. 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada QS. At-Taubah/9:110 yang berbunyi: 
ِلْيم   اللّٰهُ عا ٓ ااْن تاقاطَّعا قُلُْوبُُهْم ۗ وا اُل بُْنياانُُهُم الَِّذْي باناْوا ِرْيباةً فِْي قُلُْوبِِهْم اَِلَّ  َلا يازا
ِكْيم  ࣖ ﴿التوبة :  ﴾ ۱۱۱حا  
Terjemahnya:  
“Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah/9:110). 
 
Menurut tafsir Muyassar oleh tim Mujamma’ Raja Fahd arahan Syaikh al-
Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh yakni Bangunan munafik yang 
mereka dirikan untuk memberi kemudharatan terhadap Masjid Quba itu selalu 
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menimbulkan keraguan dan kemunafikan dalam hati mereka. Hal itu tidak akan 
hilang sampai hati itu hancur karena mereka terbunuh atau mati, atau hingga mereka 
menyesal dengan sebenar-benar penyesalan, atau hingga bertaubat kepada Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati orang-orang munafik, 
yaitu keraguan dan tujuan mereka mendirikan masjid itu. Allah Maha Bijaksana 
dalam mengatur urusan makhluk-Nya. Serta menurut KEMENAG RI menafsirkan 
bahwa sepanjang masa bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
penyebab keraguan dalam hati mereka, yakni kemunafikan, karena niat dan 
motivasi mereka buruk, sampai hati mereka hancur, yaitu sampai mereka mati, 
sehingga tidak dapat bertobat lagi. Dan Allah Maha Mengetahui, segala sesuatu, 
Mahabijaksana dalam ketetapan-Nya. Setelah dijelaskan orang yang mendirikan 
bangunan atas landasan kedurhakaan kepada Allah, maka pembangunnya akan 
hancur bersama bangunannya tersebut. Dalam tafsir ini menerangkan bahwa 
apabila manusia membangun dengan melihat kaidah-kaidah perencanaan 
pembangunan yang tepat tentunya akan mendatangkan kebaikan berbeda dengan 
pembangunan yang didasarkan nafsu atau keegoisan manusia tentunya akan 
mendatangkan mudarat oleh sebab itu manusia diingatkan untuk berhati-hati dalam 
mengelolah bumi karena sejatinya manusia sendiri yang akan membuat kerusakan-
kerusakan didalamnya. 
Pendidikan tinggi yang berada di Kelurahan Romang Polong adalah 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) yang merupakan pusat 
aglomerasi kawasan. Kajian Keberadaan Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Sebagai Pusat Aglomerasi Kawasan terdapat pada penelitian sebelumnya 
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oleh Akram (2016:79) dimana fenomena pola perkembangan fisik kawasannya 
selama satu dekade sebelumnya kawasan tersebut merupakan lahan perkebunanan 
dan pertanian yang merupakan daerah penyangga dari kota pengembangan Kota 
Sungguminasa, namun setelah kebijakan Institusi Perguruan Tinggi Islam yang 
menempatkan UIN Alauddin di Kelurahan Romang Polong Kawasan tersebut 
berkembang dari tahun ke tahun dan akhirnya sekarang menjadi pusat pertumbuhan 
kawasan baru. Yang didominasi oleh beberapa sektor yang berkaitan langsung 
dengan aspek sosial ekonomi masyarakat seperti perumahan, perdagangan dan jasa, 
kesehatan dan lain sebagainya dengan presentase penggunaan lahan terbesar ada 
pada sektor perumahan. 
Keberadaan kawasan pendidikan sebagai fasilitas publik dan sebagai 
produsen (pusat pelayanan kebutuhan) juga akan mempengaruhi konsentrasi 
penduduk sebagai konsumen. Sehingga keberadaaanya akan mempengaruhi 
perkembangan dan pembangunan dari kawasan tersebut. Pengaruh yang diberikan 
dari keberadaannya tidak hanya pada faktor sosial saja, bahkan menjadi salah satu 
faktor pembangkit perekonomian kawasan dan membantu perkembangan fisik dan 
lingkungannya, namun pengaruh ini dapat bersifat positif maupun negatif (Rawn, 
1999 dalam Ramadhoni & Rudiarto, 2014:587).  
Dengan kegiatan penduduk yang mulai terpusat di kawasan pendidikan ini 
tidak hanya mempengaruhi Kelurahan Romang polong namun juga mempengaruhi 
Kelurahan Samata yang berbatasan dengan wilayah administrasinya, hal ini dapat 
dilihat dari berkembangnya pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan fungsi 
peruntukan pola ruang di kawasan pendidikan seperti terbangunnya beberapa 
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perumahan, menjamurnya rumah sewa dan kost, adanya perkantoran, rumah sakit  
hingga perdagangan dan jasa hingga terdapat  kegiatan yang sangat tidak relevan 
seperti industri pabrik beton, chipping dan split dimana kegiatan-kegiatan ini 
dijadikan sebagai investasi. Menurut  Christaller (1922) dalam Fitriyanto (2017:2) 
menjelaskan bahwa teori aglomerasi merupakan teori pertumbuhan perkotaan yang 
pada dasarnya menyatakaan bahwa perumbuhan kota tergantung spesialisasinya 
dalam fungsi pelayanan perkotaan, sedangkan tingkat permintaan akan pelayanan 
perkotaan oleh daerah sekitarnya akan menentukan kecepatan pertumbuhan kota 
(tempat pemusatan) tersebut. Peningkatan aktifitas disekitar lokasi penelitian 
mengakibatkan adanya perubahan pola penggunaan lahan yang secara fisik ditandai 
dengan berkembangnya daerah terbangun, dimana adanya perkembangan di 
kawasan ini diharapkan sesuai dengan peruntukan yang telah diatur oleh rencana 
pola ruang yang ada. Tingginya perubahan pola penggunaan lahan dapat diamati 
dari bertambahnya permukiman dan fasilitas umum sehingga pertumbuhan 
disekitar lokasi penelitian mengalami pertumbuhan yang pesat tiap tahunnya 
sehingga membentuk pola ruang yang baru.  
Pemilihan lokasi penelitian di kawasan pendidikan Kecamatan Somba Opu 
didasarkan pada kenyataan bahwa kawasan tersebut sedang mengalami 
perkembangan dan pembangunan fisik yang pesat utamanya pada sektor yang tidak 
relevan dengan kawasan pendidikan. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti akan 
melakukan penelitian dengan judul “Studi Perkembangan Pola Ruang pada 
Kawasan Pendidikan UINAM sebagai Pusat Aglomerasi Baru di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa”.  
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola ruang kawasan pendidikan UINAM di Kecamatan Somba 
Opu menurut pemanfaatannya? 
2. Bagaimana perkembangan pola ruang pada kawasan pendidikan UIN 
Alauddin Makassar sebagai pusat aglomerasi baru di Kecamatan Somba 
Opu? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pola ruang di sekitar kawasan pendidikan UINAM 
menurut pemanfaatan atau fungsi bangunan yang terbangun di 
sekitarnya. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan pola ruang di sekitar 
kawasan pendidikan UINAM sebagai pusat aglomerasi baru dalam 10 
tahun terakhir.  
2. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini yakni meliputi: 
1. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah Kecamatan Somba Opu agar 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah masukan untuk menangani 
dan mengantispasi terjadinya perkembangan kawasan yang sulit 




2. Sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak seperti pemrakarsa 
maupun masyarakat dalam mewujudkan pembangunan yang sesuai 
dengan peruntukan kawasan di lokasi penelitian. 
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan masalah pada penelitian ini. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam studi penelitian ini, ruang lingkup yang digunakan meliputi ruang 
lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah bertujuan untuk 
membatasi lingkup wilayah kajian, sedangkan ruang lingkup materi bertujuan 
untuk membatasi materi pembahasan. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini berada di sekitar kampus 
UIN Alauddin Makassar dengan radius 1 km yang mencakup sebagian wilayah 
Kelurahan Romang Polong, Kelurahan Samata, dan Kelurahan Mawang dan 
sebagian wilayah Kecamatan Patallassang. 
2. Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dari penelitian ini yaitu membahas mengenai 
materi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Umumnya mengenai pola 
ruang, kawasan pendidikan, dan aglomerasi yang secara khususnya mengenai 
pola perkembangan pemanfaatan bangunan-bangunan di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan fungsinya untuk mengetahui relevansi antara 
perkembangannya di sekitar kampus UINAM terhadap peruntukan kawasan 
pendidikan di Kecamatan Somba Opu. 
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E. Sistematika Pembahasan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup  serta sistematika 
pembahasan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini menguraikan tentang teori aglomerasi, pengertian 
pola pemanfaatan ruang, fungsi kawasan, teori pusat pertumbuhan 
(growth pole), faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kota, teori pengembangan struktur ruang, dan orientasi 
pembangunan dan pengembangan wilayah, dan kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian ini memaparkan mengenai jenis penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian, teknik analisis data, definisi operasional. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum kabupaten gowa 
dan kecamatan somba opu serta tinjauan Pola Ruang dalam 
Kebijakan RTRW kabupaten Gowa pada Lokasi Penelitian dan 
analisis-analisis terkait mengenai perubahan fisik spasial yang ada 
di lokasi penelitian. 
BAB V : PENUTUP 








Terdapat beberapa teori yang berusaha mengupas tentang masalah 
aglomerasi. Namun sebelum membahas lebih jauh mengenai teori-teori tersebut, 
perlu dipahami lebih dahulu konsep aglomerasi. Istilah aglomerasi muncul pada 
dasarnya berawal dari ide Marshall tentang penghematan aglomerasi 
(agglomeration economies) atau dalam istilah Marshall disebut sebagai industri 
yang terlokalisir (localized industries). Agglomeration economies atau localized 
industries menurut Marshall muncul ketika sebuah industri memilih lokasi untuk 
kegiatan produksinya yang memungkinkan dapat berlangsung dalam jangka 
panjang sehingga masyarakat akan banyak memperoleh keuntungan apabila 
mengikuti tindakan mendirikan usaha disekitar lokasi tersebut (Mc Donald, 1997: 
37 dalam Febriananta, 2016:27). 
Teori penghematan aglomerasi dan teori ukuran kota yang optimal 
menggambarkan ekuilibrium konfigurasi spasial dari aktivitas ekonomi sebagai 
hasil tarik-menarik antara kekuatan sentripetal dengan sentrifugal. Kekuatan 
sentripetal ditunjukkan oleh penghematan aglomerasi adalah semua aktivitas 
ekonomi termasuk industri ke daerah perkotaan. Montgomery dalam Mauleny 
(2015:149) mendefinisikan aglomerasi sebagai konsentrasi spasial dari aktivitas 
ekonomi di kawasan perkotaan dalam rangka penghematan karena lokasinya yang 
berdekatan. Daerah-daerah dimana konsentrasi kegiatan ekonomi terjadi 
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memperoleh manfaat yang disebut dengan ekonomi aglomerasi (Sodik & Iskandar, 
2007:118). Hal ini diasosiasikan dengan kluster spasial dari perusahaan, para 
pekerja, dan konsumen. Perspektif klasik memercayai bahwa aglomerasi 
merupakan suatu bentuk spasial dan diasosiasikan dengan konsep penghematan 
melalui konsep eksternalitas untuk mengestimasi besarnya skala ekonomis. Para 
ahli ekonomi perkotaan mendefenisikan kota sebagai hasil dari produksi aglomerasi 
secara spasial. 
Adapun beberapa tipe ekonomi Aglomerasi antara lain (Nugroho dan 
Dahuri; 2012 dalam Akram, 2016:10): 
1. Ekonomi aglomerasi internal (Internal Aglomeration Ekonomies). Tipe 
aglomerasi internal mengacu pada penurunan rata-rata unit biaya oleh 
karena perusahaan melakukan kegiatan lebih kepada ekspansi bernuansa 
spasial dibanding peningkatan output.  
2. Keterkaitan antar industri (interindustry lingkages). Tipe aglomerasi ini 
mengacu pada penurunan biaya rata-rata karena kedekatannya dengan 
industri supplier maupun konsumennya.  
3. Ekonomi lokalisasi (localization ekonomies). Ekonomi lokalisasi terjadi 
karena diakibatkan oleh masuknya suatu perusahan yang mengakibatkan 
industri dalam lokasi yang sama mengalamai penurunan biaya rata-rata.  
4. Ekonomi urbanisasi (urbanization ekonomies). Tipe aglomerasi ini sangat 
kompleks dan kabur (diffuse) untuk dapat dianalisis. Kecenderungannya 
adalah suatu perusahaan atau industri senantiasa berusaha mendekat atau 
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masuk ke wilayah perkotaan karena dipastikan akan memperoleh 
keuntungan-keuntungan dari bermacam-macam aktifitas. 
Aglomerasi yang menghasilkan kluster-kluster akan meningkatkan arus 
urbanisasi. Hal ini dipengaruhi banyaknya pasokan tenaga kerja disatu sisi 
sementara, lapangan kerja yang tersedia tidak memadai dan persebarannya tidak 
merata di seluruh daerah disisi lain. Terkonsentrasinya suatu kegiatan ekonomi di 
suatu daerah akan menyebabkan daerah itu mengalami perkembangan yang jauh 
lebih tinggi dibandingkan daerah-daerah disekitarnya. Apabila pengaruh tersebut 
menyebar ke beberapa kota di sekitarnya, maka akan menghasilkan fenomena kota 
yang berbeda wilayah administrasinya menjadi sama dalam corak dan fungsi 
wilayahnya. Jika diproses dan direncanakan lebih lanjut, hal ini akan menghasilkan 
sebuah kota yang lebih besar lagi yang merupakan gabungan dari beberapa kota 
yang disebut megapolitan (Kim, 1999 dalam Mauleny, 2015:149). 
Aglomerasi yang merupakan sekumpulan dari kluster yang terkonsentrasi 
pada suatu daerah atau tempat tertentu dapat berupa aktivitas ekonomi maupun 
aktivitas lain yang termasuk didalamnya pada kawasan pendidikan. Terjadinya 
konsentrasi di lokasi pendidikan tinggi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
(Sakti, 2007:9):  
1. Adanya konsentrasi kegiatan ekonomi di daerah yang bersangkutan, 
sehingga sarana infrastruktur yang menunjang kegiatan operasional 
lembaga pendidikan tinggi telah terbentuk.  
2. Dengan adanya konsentrasi aktivitas ekonomi di daerah yang bersangkutan, 
maka hal ini akan menarik para tenaga kerja untuk mendatangi lokasi 
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tersebut guna memperoleh pekerjaan. Banyaknya angkatan kerja yang 
tersedia merupakan peluang bagi lembaga pendidikan guna memperoleh 
pasar.  
3. Banyaknya aktivitas ekonomi yang terpusat di daerah tertentu menyebabkan 
tuntutan teknologi semakin meningkat, dengan peningkatan teknologi maka 
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan serta 
pengetahuan yang memadai. Salah satu cara meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan. 
4. Perguruan tinggi negeri (PTN) adalah lembaga pendidikan tinggi yang 
selama ini menjadi pilihan utama masyarakat dalam menempuh pendidikan, 
sehingga daerah yang memiliki PTN akan menjadi tujuan masyarakat dalam 
mencari pendidikan. Selain itu adanya lembaga pendidikan tinggi negeri 
(PTN) di suatu daerah akan lebih memudahkan terjadinya permintaan 
spesialisasi bidang yang baru dan terkait dengan bidang yang sudah ada. Hal 
ini juga akan menambah besar ukuran pasar yang tersedia (range dan 
threshold). 
B. Pengertian Pola Pemanfaatan Ruang 
Ruang menurut geografi regional dalam Jayadinata (1999:12) adalah ruang 
dapat merupakan suatu wilayah yang mempunyai batas geografi, yaitu batas 
menurut keadaan fisik, sosial atau pemerintahan, yang terjadi dari sebagian 
permukaan bumi dan lapisan tanah di bawahnya serta lapisan udara di atasnya. 
Dalam Undang-undang No. 26 Tahun 2007 pada pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa 
ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, 
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termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya. 
Dalam pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa Pola ruang adalah distribusi peruntukan 
ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan  ruang  untuk fungsi lindung   
dan peruntukan ruang untuk fungsi budidaya. Pemanfaatan ruang dalam pasal 1 
ayat 14 adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai 
dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta 
pembiayaannya. 
Pola pemanfaatan ruang dapat diindikasi sebagai persebaran kegiatan-
kegiatan  budidaya dan perlindungan beserta keterkaitannya untuk mewujudkan 
sasaran-sasaran pembangunan  sosial,  ekonomi  dan  budaya  sesuai  potensi  
sumber  daya  alam, manusia dan buatan (Chamdany, 2004 dalam Said, 2017:10). 
Hal ini sejalan dengan definisi lain dari spatial planning diambil dari European 
Regional/spatial Planning Charter bahwa perencanaan tata ruang memberikan 
ekspresi geografis terhadap kebijakan ekonomi, sosial, budaya, dan ekologis 
(Jamaluddin, 2017:119).  
C. Fungsi Kawasan 
Dalam mewujudkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang serta untuk 
mewujudkan visi dan misi pengembangan suatu wilayah pada masa depan, maka 
perlu ditetapkan suatu kawasan prioritas. Secara umum rencana tata ruang wilayah 
dapat dibagi atas kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
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Kawasan lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama 
melindungi kelestarian lingkungan hidup, yang terdiri dari (Fujiastuti & Pigawati, 
2014:25): 
1. Kawasan yang memberikan perlindungan kawasan bawahannya (kawasan 
hutan lindung) 
2. Kawasan perlindungan setempat (kawasan sempadan sungai, kawasan 
sekitar mata air, kawasan sekitar danau/ waduk) 
3. Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan  
4. Kawasan rawan bencana (bencana longsor dan banjir) 
Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan sumber daya buatan. Kawasan budidaya terdiri dari (Aksa, 2013:93): 
1. Kawasan hutan produksi terbatas  
2. Kawasan pertanian termasuk kawasan tanaman pangan lahan basah dan 
lahan kering. 
3. Kawasan perikanan, berupa tambak, kolam, perairan darat, dan danau 
4. Kawasan pertambangan, kawasan pertambangan yang terdapat di suatu 
wilayah, baik berupa tambang golongan A, B, C dan sebagainya. 
5. Kawasan pariwisata, kawasan pariwisata dideliniasi berdasarkan potensi 
kepariwisataan, baik berupa wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah dan 
lain sebagainya. 
6. Kawasan perindusrian, kawasan yang memiliki potensi industri, baik 
industri besar, sedang, kecil, dan kerajinan 
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7. Kawasan permukiman, terdiri dari permukiman perkotaan dan pedesaan 
menurut klasifikasinya dalam RTRW 
8. Arahan pengembangan sarana/prasarana, meliputi pengembangan prasarana 
irigasi dilaksanakan di seluruh kecamatan yang memiliki lahan potensi 
sawah, pengembangan prasarana kelistrikan bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas terpasang dan pengembangan telekomunikasi. 
9. Pengembangan kawasan transportasi, kawasan yang diarahkan 
pengembangannya sebagai pusat simpul transportasi menurut moda 
transportasi. 
D. Pusat Pertumbuhan (Growth Pole) 
Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu 
secara fungsional dan secara geografis (Tarigan, 2005 dalam Muta'ali et.al, 
2014:40). Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi 
kelompok usaha atau cabang industri yang karena sifat hubungannya memiliki 
unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu menstimulasi kehidupan ekonomi baik 
ke dalam maupun ke luar (daerah belakangnya).  
Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak 
memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of 
attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi di 
situ dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota 
tersebut, walaupun kemungkinan tidak ada interaksi antara usaha-usaha tersebut. 
Tidak semua kota generatif dapat dikategorikan sebagai pusat pertumbuhan. Pusat 
pertumbuhan harus memiliki empat ciri, yaitu: 
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1. Adanya hubungan intern antara berbagai macam kegiatan yang memiliki 
nilai ekonomi 
2. Adanya multiplier effect (unsur pengganda) 
3. Adanya konsentrasi geografis 
4. Bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya. 
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kota 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kota antara lain 
(Zulkaidy, 1999:41 dalam Handayani, 2015:34): 
1. Faktor Geografi; hidup dan matinya suatu kota tidak lepas dari faktor ini, 
karena menyangkut sumber alam dan potensi yang terdapat dalam 
lingkungan kota. Faktor geografis yang dimaksud seperti lembah yang 
subur, lokasi strategis, karena berada dipersimpangan jalan, menyebabkan 
kota akan berkembang dengan baik. 
2. Faktor Demografi; meliputi jumlah penduduk, migrasi, kesehatan 
masyarakat dan kultural yang kesemuanya, merupakan penyebab terjadinya 
perkembangan kota. 
a. Jumlah penduduk, bila jumlah pemduduk bertambah maka memerlukan 
tempat yang lebih luas dan dengan sendirinya kota akan berkembang.  
b. Kesehatan penduduk, adanya kemajuan dibidang kesehatan segala 
macam penyakit dapat diatasi. Dan masalah ini dapat terpenuhi di kota 
sehingga orang pun banyak menetap di kota.  
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c. Kultural, adanya kebudayaan yang maju dengan pendidikan, kesenian, 
dan sebagainya dapat menjadi daya tarik bagi manuasia untuk dapat ke 
kota selanjutnya manetap untuk selamanya.  
d. Faktor Teknologi, penduduk dan teknologi merupakan sumbangan yang 
besar bagi perkembangan kota.  
e. Pada bidang industri dan perdagangan, apabila berkembang dengan baik 
akan menarik buruh-buruh dan penduduk untuk bekerja, berdagang dan 
bangunan-bangunan pun akan bertambah. Dengan demikian 
mengakibatkan kota akan semakin berkembang.  
f. Peranan transportasi dan komunikasi di kota dapat menjamin 
aksesibilitas kota.  
g. Kota menawarkan fasiltas pendidikan dan kesehatan yang cukup 
sebagai sarana untuk menaikan jenjang sosial sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan manusia. 
3. Faktor lahan: Ada 2 hal faktor pertanahan yang berpengaruh dalam 
menentukan perencanaan dan perkembangan kota (Budihardjo, 1987:163 
dalam Handayani, 2015:35), faktor tersebut adalah :   
a. Pola penggunaan lahan, kota baru merupakan proyek pembangunan 
permukiman berskala besar yang memerlukan lahan luas. Salah satu 
yang menjadi masalah adalah pembangunan kota yang baru yang 
menyebabkan perubahan pola penggunaan lahan pertanian atau 
konversi menjadi lahan terbangun.  
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b. Harga lahan, dikatakan kenaikan nilai lahan dan harga lahan umumnya 
merupakan konsekuensi dari perubahan pengunaannya tidak pasti, 
dijadikan kawasan yang produktif akan menaikkan nilai dan harga 
lahan. 
F. Teori Pengembangan Struktur Ruang 
1. Teori Konsentris (Ernest W. Burgess) 
Teori konsentris merupakan hasil penelitian dari seorang sosiolog dalam 
bidang human ecology pada tahun 1925 yang lokasi studinya merupakan kota 
Chicago. Menurut pengamatan Burgess, kota ini berkembang sedemikian rupa 
dan sehingga menunjukkan pola penggunaan lahan yang konsentris yang 
mencerminkan penggunaan lahan yang berbeda-beda.  
Burgess dalam Aksa (2013:176) berpendapat bahwa kota-kota 
mengalami perkembangan atau pemekaran dimulai dari Daerah Pusat Kota 
(DPK) atau Central Bussiness District (CBD) dimana pusat kota merupakan 
pusat kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan politik, serta merupakan zona 
dengan derajat aksesibilitas tinggi dalam suatu kota yang kemudian seiring 
pertambahan penduduk kota meluas ke daerah pinggiran atau menjauhi pusat. 
Zona-zona baru yang timbul berbentuk konsentris dengan struktur bergelang 
atau melingkar.  
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Berdasarkan teori konsentris menurut Burgess wilayah kota dibagi 
menjadi lima zona sebagai berikut: 
Gambar 1 Model Teori Konsentris (Burgess,1925) 
Terdapat 5 (lima) zona melingkar yang konsentris dengan karakteristik 
masing-masing zona adalah sebagai berikut (Aksa, 2013:178): 
a. Zona 1 : Daerah Pusat Kota (DPK) atau Central Bussiness District 
(CBD)  
Daerah ini merupakan pusat dari segala kegiatan kota antara lain 
politik, sosial budaya, ekonomi dan teknologi. Zona ini terdiri dari 2 bagian, 
yaitu: (1) bagian paling inti (the heart of the area) disebut RBD (retail 
bussiness district). Kegiatan dominan antara lain swalayan, perdagangan, 
bangunan perkantoran, bank, hotel dan lain sebagainya. Bagian luarnya 
disebut sebagai WBD (wholesale bussiness district) yang ditempati oleh 
bangunan yang diperuntukkan kegiatan ekonomi dalam jumlah yang besar 
antara lain seperti pasar, pergudangan, dan lain sebagainya. 
b. Zona 2 : Daerah peralihan (DP) atau Transition Zone (TZ)  
Daerah ini merupakan daerah yang mengalami penurunan kualitas 
lingkungan permukiman yang terus-menerus dan makin lama makin hebat. 
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Penyebabnya tidak lain karena adanya instrusi fungsi yang berasal dari zona 
pertama sehingga perbauran permukiman dengan bangunan bukan untuk 
permukiman seperti gudang, kantor dan lain-lain sangat mempercepat 
terjadinya deteriorisasi lingkungan permukiman. Perdagangan dan industri 
ringan dari zona 1, banyak menyaplok daerah permukiman. Penyekatan 
rumah yang ada menjadi lebih banyak kamar yang berpotensi berubah 
fungsi sebagai rumah kos-kosan bagi penglaju. Lambat laun pada zona ini 
terbentuk slums area (daerah permukiman kumuh) yang semakin cepat. 
c. Zona 3 : Zona perumahan para pekerja yang bebas (ZPPB) atau zone of 
indevendent workingmens homes 
Zona ini paling banyak ditempati oleh perumahan pekerja-pekerja, baik 
pekerja pabrik, industri dan lain sebagainya. Di antaranya adalah pendatang-
pendatang baru dari zona 2, namun masih menginginkan tempat tinggal yang 
dekat dengan tempat kerjanya. Belum terjadi invasi dari fungsi industri dan 
perdagangan ke daerah ini karena letaknya masih dihalangi oleh zona peralihan. 
Kondisi permukimannya lebih baik dibandingkan dengan zona 2 walaupun 
sebagain besar penduduknya masih masuk dalam kategori "low midium status". 
d. Zona 4 : Zona permukiman yang lebih baik (ZPB) atau  zone of better 
residences  (ZBR)  
Zona ini dihuni oleh penduduk yang berstatus ekonomi menengah 
tinggi, walaupun tidak berstatus ekonomi sangat baik, namun mereka 
kebanyakan mengusahakan sendiri bisnis kecil kecilan, para profesional, para 
pegawai dan lain sebagainya. Kondisi ekonominya umumnya stabil sehingga 
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lingkungan permukimannya menunjukkan derajat keteraturan yang cukup 
tinggi. Fasilitas permukiman terencana dengan baik sehingga kenyamanan 
tempat tinggal dapat dirasakan pada zona ini.  
e. Zona 5 : Zona penglaju (ZP) atau commuters zone (CZ)  
Timbulnya penglaju merupakan suatu akibat adanya proses 
desentralisasi permukiman sebagai dampak sekunder dari aplikasi teknologi 
dibidang transportasi dan komunikasi. Di daerah pinggiran ini mulai 
bermunculan perkembangan pemukiman baru yang berkualitas tinggi sampai 
luxurious. Kecenderungan penduduk disebut sebagai status seekers  ini memang 
didorong oleh kondisi lingkungan daerah asal yang dianggap tidak nyaman dan 
tertarik oleh kondisi lingkungan zona 5 yang menjanjikan kenyamanan hidup. 
2. Teori Sektoral (Hommer Hoyt, 1939) 
Teori sektoral dikemukakan oleh Hommer Hoyt. Teori ini muncul 
berdasarkan penelitiannya pada tahun 1939. Hoyt berkesimpulan bahwa proses 
pertumbuhan kota lebih berdasarkan sektor-sektor daripada sistem gelang atau 
melingkar sebagaimana yang dikemukakan dalam teori Burgess. Hoyt juga meneliti 
Kota Chicago untuk mendalami Daerah Pusat Kegiatan (Central Business District) 
yang terletak di pusat kota. Ia berpendapat bahwa pengelompokan penggunaan 




Gambar 2 Model Teori Sektoral (Hoyt, 1939) 
Struktur kota menurut teori sektoral dapat terbentuk karena menurut para 
geograf hal ini ada hubungannya dengan kondisi geografis kota dan rute 
transportasinya. Pada daerah datar memungkinkan pembuatan jalan, rel kereta api, 
dan kanal yang murah, sehingga penggunaan lahan tertentu, misalnya perindustrian 
meluas secara memanjang. Kota yang berlereng menyebabkan pembangunan 
perumahan cenderung meluas sesuai bujuran lereng. 
Secara garis besar  zona yang ada dalam teori sektor dapat dijelaskan 
sebagai berikut (Aksa, 2013:181): 
a. Zona 1 : Central Bussiness District  
Pusat kota yang relatif berada pada bagian di tengah kota yang 
berbentuk bundar dengan fungsi utama sebagai pusat perkantoran, jasa, 





b. Zona 2 : Zone wholesale light manufacturing  
Zona ini membentuk seperti taji (wedge) dan menjari ke arah luar 
menembus lingkaran-lingkaran konsentris sehingga gambaran konsentris 
mengabur. Peranan jalur transportasi dan komunikasi yang menghubungkan 
CBD dengan daerah luarnya mengontrol persebaran zona 2. Kelangsungan 
kegiatan pada whole saling sangat ditentukan oleh derajat aksesibilitas zona 
yang bersangkutan.  
c. Zona 3 : Zona Permukiman Klas Rendah  
Zona ini dihuni oleh penduduk yang mempunyai kemampuan ekonomi 
lemah. Persebaran keruangan pada zona ini membentuk persebaran memanjang 
radial centrifugal , dimana biasanya bentuk seperti ini sangat dipengaruhi oleh 
adanya rute transportasi dan komunikasi, atau dengan kata lain menunjukkan 
derajat akaesibilitas yang tinggi dan identik dengan daerah yang benilai 
ekonomi tinggi.  
d. Zona 4 : Zona Permukiman Klas Menengah  
Kemampuan ekonomi penghuni yang semula berasal dari zona 3 
memungkinkannya tidak perlu lagi bertempat tinggal dengan tempat kerja. 
Daerah ini rumahnya relatif lebih besar dibandingkan zona 3 dengan kondisi 
lingkungan yang lebih baik. Golongan ini dalam taraf kondisi kemampuan 
ekonomi yang menanjak dan semakin mapan.  
e. Zona 5 : Zona Permukiman Klas Tinggi  
Daerah ini menjanjikan kepuasan, kenyamanan bertempat tinggal. 
Penduduk dengan penghasilan yang tinggi mampu membangun tempat hunian 
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yang sangat mahal sampai luxurious. Oleh J. Turner (1970), kelompok ini 
disebut sebagai status seekers, yaitu orang-orang yang sangat kuat status 
ekonominya dan berusaha mencari pengakuan orang lain dalam hal ketinggian 
status sosialnya. 
3. Teori Pusat Berganda (Harris dan Ullman, 1945) 
Teori ini dikemukakan oleh Harris dan Ullman pada tahun 1945. Kedua 
geograf ini berpendapat, meskipun pola konsentris dan sektoral terdapat dalam 
wilayah kota, kenyataannya lebih kompleks dari apa yang dikemukakan dalam teori 
Burgess dan Hoyt. Pertumbuhan kota yang berawal dari suatu pusat menjadi bentuk 
yang kompleks. Bentuk yang kompleks ini disebabkan oleh munculnya 
nukleusnukleus baru yang berfungsi sebagai kutub pertumbuhan. Nukleus-nukleus 
baru akan berkembang sesuai dengan penggunaan lahannya yang fungsional dan 
membentuk struktur kota yang memiliki sel-sel pertumbuhan. 
Nukleus kota dapat berupa kampus perguruan tinggi, Bandar udara, 
kompleks industri, pelabuhan laut, dan terminal bus. Keuntungan ekonomi menjadi 
dasar pertimbangan dalam penggunaan lahan secara mengelompok sehingga 
berbentuk nukleus. Misalnya, kompleks industri mencari lokasi yang berdekatan 
dengan sarana transportasi. Perumahan baru mencari lokasi yang berdekatan 




Gambar 3 Model Teori Pusat Berganda (Harris dan Ullman, 1945) 
Zona-zona keruangan sebagaimana pada gambar tersebut diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Aksa, 2013:182): 
a. Zona 1 : Central Bussiness District  
Zona ini menampung sebagian besar kegiatan kota, berupa pusat 
fasilitas transportasi dan di dalamnya terdapat distrik spesialisasi pelayanan, 
seperti retailing distrik khusus perbankan, teater dan lain-lain. Namun, ada 
perbedaan dengan dua teori yang disebutkan di atas, yaitu bahwa pada Teori 
Pusat Berganda terdapat banyak DPK atau CBD dan letaknya tidak persis di 
tengah kota dan tidak selalu berbentuk bundar.  
b. Zona 2 : Wholesale Light Manufacturing  
Keberadaan fungsi sangat membutuhkan jasa angkutan besar, maka 
fungsi ini banyak mengelompok sepanjang jalan kereta api dan dekat dengan 
CBD. Zona ini tidak berada di sekeliling zona 1 tetapi hanya berdekatan saja. 
Zona ini membutuhkan transportasi yang baik, ruang yang memadai, dekat 




c. Zona 3 : Daerah permukiman kelas rendah  
Permukiman membutuhkan persyaratan khusus. Dalam hal ini ada 
persaingan mendapatkan lokasi yang nyaman antara golongan berpenghasilan 
tinggi dengan golongan berpenghasilan rendah. Hasilnya sudah dapat 
diramalkan bahwa golongan tinggi akan memperoleh daerah yang nyaman dan 
golongan rendah hanya memperoleh daerah yang kurang baik. Zona ini 
mencerminkan daerah yang kurang baik untuk permukiman sehingga 
penghuninya umumnya dari golongan rendah dan permukimannya juga relatif 
lebih jelek dari zona 4. Zona ini dekat dengan pabrik-pabrik, jalan kereta api 
dan drainasenya jelek.  
d. Zona 4 : Daerah permukiman kelas menengah  
Zona ini tergolong lebih baik daripada zona 3 baik dari segi fisik 
maupun penyediaan fasilitas kehidupannya. Penduduk yang tinggal di sini pada 
umumnya mempunyai penghasilan yang lebih tinggi dari penduduk pada zona 
sebelumnya atau zona 3.  
e. Zona 5 : Daerah permukiman kelas tinggi  
Zona ini mempunyai kondisi paling baik untuk permukiman dalam 
artian fisik maupun penyediaan fasilitas. Lingkungan alamnya pun menjanjikan 
kehidupan yang tenteram, aman, sehat dan menyenangkan. Hanya golongan 
penduduk berpenghasilan tinggi yang mampu memiliki lahan dan rumah. 
Lokasinya relatif jauh dari CBD, industri berat dan ringan, namun memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari didekatnya dibangun Bussiness District baru yang 
fungsinya tidak kalah dengan CBD. Pusat pusat baru seperti kampus, pusat 
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rekreasi, taman-taman sangat menarik perkembangan permukiman menengah 
dan tinggi.  
f. Zona 6 : Heavy Maanufacruting  
Zona ini merupakan konsentrasi pabrik-pabrik besar. Berdasarkan 
dengan zona ini biasanya mengalami berbagai permasalahan lingkungan seperti 
pencemaran, kebiingan, kesemrautan lalulintas dan sebagainya, sehingga untuk 
kenyamanan tempat tinggal tidak baik, namun di daerah ini terdapat berbagai 
lapangan kerja yang banyak sebagai wajar apabila kelompok penduduk 
berpenghasilan rendah bertempat tinggal dekat dengan zona ini.  
g. Zona 7 : Bussiness District lainnya  
Zona ini muncul untuk memenuhi kebutuhan penduduk zona 4 dan 5 
dan sekaligus akan menarik fungsi-fungsi lain untuk berada di dekatnya. Zona 
ini akan menciptakan suatu pola tata ruang yang berbeda, sehingga tidak 
mungkin terciptanya pola konsentris, tetapi membentuk persebaran “cellular" 
sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. 
h. Zona 8 : Zona tempat tinggal di daerah pinggiran  
Zona ini membentuk komunitas tersendiri dalam artian lokasinya. 
Penduduk sebagian besar bekerja di pusat-pusat kota dan zona ini semata-mata 
digunakan untuk tempat tinggal. Walaupun demikian, makin lama makin 
berkembang dan menarik fungsi-fungsi lainnya, seperti pusat perbelanjaan, 
perkantoran dan lain sebagainya. Proses perkembangannya akan serupa dengan 




i. Zona 9 : Zona industri di daerah pinggiran  
Sebagaimana perkembangan industri-industri lainnya, unsur 
transportasi selalu menjadi prasyarat untuk hidupnya fungsi ini. Walaupun 
terletak di daerah pinggiran zona ini dijangkau jalur transportasi yang memadai. 
Sebagai salah satu pusat (nucleus) pada perkembangan keruangannya sendiri 
dengan proses serupa. 
G. Orientasi Pembangunan dan Pengembangan Wilayah 
Menurut Rustiadi et.al (2009:13) pemilihan model, konsep dan pendekatan 
pembangunan wilayah yang dipergunakan banyak menentukan jenis alat analisis 
yang dinilai relevan untuk dikembangkan. Pendekatan analisis kuantitatif 
merupakan tradisi analitik yang khas dalam ilmu wilayah Pembangunan wilayah 
menjabarkan aspek-aspek permasalahan perkembangan wilayah seperti ekonomi, 
sosial, lingkungan, fisik dan prasarana.  
Kajian perencanaan dan pengembangan wilayah memiliki karakteristik 
seperti  berikut:  
1. Berorientasi kewilayahan, perencanaan dan pengembangan wilayah 
mencakup aspek sumber daya secara keseluruhan serta interaksi dan 
interelasi antar wilayah.  
2. Futuristic, analisis-analisis yang bersifat prediksi berperan sangat penting.  
3. Berorientasi publik, pada prakteknya lebih menekankan keberpihakan pada 
public dibanding individu-individu (private). Dengan demikian kajian 
ekonomi public berperan sangat penting.  
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Adapun kajian-kajian mengenai perencanaan pengembangan wilayah 
secara umum ditunjang oleh empat pilar pokok, yaitu:  
1. Inventarisasi, Klasifikasi, dan Evaluasi Sumber Daya  
Sumber daya adalah segala bentuk-bentuk input yang dapat 
menghasilkan utilitas proses produksi atau penyediaan barang dan jasa. 
Evaluasi sumber daya merupakan pilar yang paling utama dalam suatu 
perencanaan dan pengembangan wilayah yang hasil dari evaluasi tersebut 
menjadi suatu dasar bagi tahap-tahap selanjutnya dalam pengembangan 
wilayah.  
2. Aspek Ekonomi  
Aspek ekonomi adalah salah satu aspek terpenting dalam menentukan 
indikator pembangunan wilayah. Di antara berbagai indikator ekonomi, 
indikator pendapatan masyarakat di suatu daerah adalah indikator yang paling 
penting. Untuk alasan ini, diperlukan pemahaman konsep dan cara untuk 
mengukur pendapatan masyarakat di suatu wilayah. Di sisi lain, mengingat 
keterbatasan dan ketimpangan sumber daya, setiap sumber daya potensial harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Hal ini mengandung arti bahwa setiap sumber 
daya harus dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin. Dalam proses 
perencanaan dan pengembangan wilayah, aspek ekonomi berperan penting 
untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan efisien baik dalam 





3. Aspek Kelembagaan  
Penguasaan dan pengelolaan sumber daya sangat ditentukan oleh sistem 
kelembagaan yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. Kelembagaan 
sebagai kumpulan aturan main berperan penting dalam mengatur 
penggunaan/alokasi. Aspek kelembagaan penguasaan sumber daya merupakan 
aspek penting lain yang juga perlu dipertimbangkan dalam suatu perencanaan 
dan pengembangan wilayah.  
4. Aspek Lokasi/Spasial  
Sumber daya alam seringkali memiliki lokasi yang melekat pada posisi 
geografisnya sehingga hampir tidak mungkin untuk memindahkan sumber daya 
seperti sungai, gunung, danau dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan dan pengembangan wilayah perlu mempertimbangkan aspek 
lokasi. Aspek spasial adalah fenomena yang alami. Sangat wajar apabila 
perkembangan suatu wilayah lebih dipengaruhi oleh wilayah disebelahnya atau 
lebih dekat dibandingkan wilayah lain yang lebih berjauhan akibat adanya 
interaksi sosial ekonomi antar penduduk. Namun dalam ilmu wilayah 
pengertian jarak tidak selalu berkonotasi fisik, tetapi lebih tepat jika 
diungkapkan sebagai tingkat aksesibilitas yang dapat diukur melalui 
pendekatan waktu tempuh, biaya pejalanan dan sebagainya termasuk hubungan 
sosial.  
H. Perubahan Guna Lahan 
Pengertian lahan menurut Jayadinata (1999:10) merupakan tanah yang 
sudah ada peruntukannya dan umumnya dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan 
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atau lembaga untuk dapat diusahakan. Kebutuhan penggunaan lahan dalam struktur 
tata ruang kota/wilayah berkaitan dengan 3 sistem yang ada, antara lain (Chapin 
dan Kaiser, 1979 dalam Cie et.al ,2016:2): 
1. Sistem aktifitas, manusia dan kelembagaannya untuk memenuhi 
kebutuhannya yang berinteraksi dalam waktu dan ruang. 
2. Sistem pengembangan lahan yang berfokus untuk kebutuhan manusia 
dalam aktivitas kehidupan. 
3. Sistem lingkungan berkaitan dengan kondisi biotik dan abiotik dengan air, 
udara, dan material. 
Perubahan guna lahan dapat terjadi apabila adanya perubahan atau 
perbedaan nilai fungsi lahan sebelumnya dan sesudahnya yang bernilai ekonomi 
lebih tinggi dari sebelumnya. Menurut Suharyadi dan Hardoyo (2011:27) 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi sejalan dengan semakin meningkatnya 
pertambahan jumlah penduduk yang secara langsung berdampak pada kebutuhan 
terhadap lahan yang semakin meningkat. Sejalan dengan pendapat Amiruddin 
(2014:75) bahwa adanya perubahan tata guna lahan juga dapat disebabkan oleh 
adanya pemusatan aktivitas masyarakat pada suatu kawasan. Hampir setiap 
aktivitas manusia melibatkan penggunaan lahan dan karena jumlah serta aktivitas 
manusia bertambah dengan cepat, maka lahan menjadi sumber yang langka. 
Fenomena alih fungsi lahan senantiasa terjadi dalam pemenuhan aktivitas sosial 
ekonomi yang menyertai pertumbuhan penduduk kota. 
Perubahan guna lahan terdiri dari beberapa karakteristik yang ada seperti 
adanya sebaran pemanfaatan lahan (sebaran ruang), jenis penggunaan lahan serta 
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luasan dari masing-masing penggunaan lahan tersebut. Dimana besaran pemanfaatn 
lahan yaitu suatu besaran atau ukuran besarnya lahan yang digunakan suatu 
kegiatan dan Sebaran perubahan lahan merupakan letak sistem kegiatan itu berada. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan guna lahan yaitu: 
topografi, penduduk, nilai lahan, aksesibilitas, sarana prasarana, dan daya dukung 
lingkungan. Suatu tingkah laku serta tindakan manusia merupakan faktor penentu 
dalam suatu penggunaan lahan. Hal ini disebabkan oleh tingkah laku manusia 
meliputi kebutuhan dan keinginan manusia dalam kehidupan sosial maupun 
kehidupan ekonomi. Dengan adanya kebutuhan manusia tersebut maka secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi penggunaan lahan pada suatu kawasan yang 
































Gambar 4 Kerangka Pikir
Perkembangan fisik kawasan PERDA Kabupaten Gowa 
No. 15 Tahun 2012 
(pasal 63 ayat 1  bagian d) 
Penetapan wilayah 
pendidikan di Kecamatan 
Somba Opu 
 
Perubahan bentuk  pola ruang 
pada kawasan pendidikan 
Perkembangan bangunan  yang 
relevan dan non relevan dengan 
peruntukan kawasan 
Bagaimana pola ruang kawasan 
pendidikan UINAM di Kecamatan 
Somba Opu menurut pemanfaatannya? 
 
Bagaimana perkembangan pola ruang 
pada kawasan pendidikan UIN Alauddin 
Makassar sebagai pusat aglomerasi baru 
di Kecamatan Somba Opu? 
 
Variabel 
1. Kawasan Pendidikan 
2. Kawasan Permukiman 
3. Kawasan Industri 




Perubahan pemanfaatan lahan 
dalam 10 tahun terakhir 
Analisis Spasial dan Analisis 
Kecenderungan Perkembangannya 
Bentuk pola ruang dari 
perkembangan pemanfaatan lahan 
disekitar kawasan pendidikan di 
kecamatan somba opu 
Perubahan tata guna lahan sebagai pusat 
aglomerasi baru dalam 10 tahun terakhir 
dengan interval 5 tahun di  kawasan 
pendidikan kecamatan somba opu 






A. Jenis Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. 
Dimana metode kuantitatif merupakan metode ilmiah/scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional 
dan sistematis (Sugiyono, 2018:11). Kemudian dideskripsikan agar data-data yang 
berserakan, selanjutnya dikonstruksikan dalam suatu tema yang lebih bermakna dan 
mudah dipahami.  
B. Lokasi Penelitian 
Secara administratif lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pendidikan tinggi yang 
terletak di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tepatnya dalam radius 1 km 
dengan pusat di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang mencakup 
sebagian dari beberapa kelurahan yakni kelurahan Romang Polong, Kelurahan 
Samata dan Kelurahan Mawang dan sebagian wilayah Kecamatan Pattallassang. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data merupakan data-data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian 
sedangkan sumber data merupakan asal dari data tersebut diperoleh. 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi data kuantitatif 
dan data kualitatif. 
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a. Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau numerik yang 
dapat diolah dengan menggunakan metode perhitungan sederhana yang 
meliputi data luas lokasi wilayah penelitian, luas penggunaan lahan, dan 
data jumlah penduduk di lokasi penelitian. 
b. Data kualitatif merupakan data yang tidak berupa angka tetapi berupa 
suatu narasi atau kalimat penjelasan objek dalam ruang lingkup 
penelitian dengan demikian data kualitatif tidak menggunakan model 
matematik, hanya terbatas pada teknik pengolahan data seperti 
membaca grafik, tabel, dan gambar, yang kemudian dilakukan 
penafsiran atau analisis. 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini meliputi: 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
melalui pengamatan langsung dan pengecekan lapangan (groundcheck) 
pada saat observasi lapangan seperti kondisi eksisting dari penggunaan 
lahan meliputi permukiman, fasilitas umum, komersial dan industri. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 
bidang Tata Ruang Kabupaten Gowa, Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Gowa, Kantor Kecamatan Somba Opu untuk memperoleh 
beberapa dokumen perencanaan, data kebijakan pembangunan wilayah, 
kependudukan, serta data-data yang berkaitan dengan objek yang diteliti 
dan studi/penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
dianggap mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Pengumpulan Data Primer 
a. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengetahui sistem kegiatan yang 
muncul akibat keberadaan kampus yang berimplikasi pada lahan terbangun 
serta melihat dampak perubahan yang terjadi akibat sistem kegiatan 
tersebut. Observasi dilakukan pada 3 kelurahan yaitu Kelurahan Romang 
Polong, Kelurahan Samata dan Kelurahan Mawang dan sebagian 
Kecamatan Pattallassang.  
b. Dokumentasi 
Dalam melengkapi data penelitian ini diperlukan informasi dari 
dokumentasi yang berkaitan dengan objek studi. Dimana metode ini 
dilakukan dengan pengambilan gambar atau dokumentasi foto berdasarkan 
objek tertentu di dalam lokasi penelitian. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
a. Survey Institusional 
Survey institusional dilakukan kunjungan untuk mendapatkan data 
tertulis yang terdapat di instansi terkait seperti Kantor Camat, Badan Pusat 
Statistik dan instansi lainnya. 
b. Studi literatur 
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data spasial dan data 
atribut dari instansi terkait untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 
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penelitian ini. Studi literatur ini juga dimaksudkan untuk pendalaman 
konsep/teori-teori tentang penggunaan lahan serta dari berbagai sumber, 
baik dari buku, dokumen perencanaan, jurnal, artikel, karya ilmiah dan lain-
lain. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2018:63) adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sehingga variabel merupakan fokus penelitian untuk diamati dan diukur baik secara 
kualitatif maupun secara kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Pada rumusan masalah pertama yaitu bagaimana pola ruang kawasan 
pendidikan UINAM di Kecamatan Somba Opu menurut pemanfaatannya, 
peneliti menentukan variabel seperti pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Variabel Penelitian 
No Variabel Sub Variabel Indikator 











Fasilitas sosial Peribadatan 
Perkantoran 
Kesehatan 











No Variabel Sub Variabel Indikator 






Sumber: RTRW Kabupaten Gowa 2012-2032 
Evaluasi Pemanfaatan Penggunaan Lahan Berbasis Rencana Pola Ruang 
(Fahmi, et.al, 2016)   
 
2. Pada rumusan masalah kedua yakni bagaimana perkembangan pola ruang 
pada kawasan pendidikan UIN Alauddin Makassar sebagai pusat 
aglomerasi baru di Kecamatan Somba Opu, peneliti menentukan variabel 
penelitian dengan memperhatikan dinamika tata guna lahan seperti pasca 
terbangunnya kampus UINAM dalam 10 tahun terakhir. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan analisis pola ruang dengan menghitung kapasitas penggunaan dan 
perkembangannya, adapun analisis datanya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis spasial (overlay) 
Teknik analisis ini adalah salah satu metode analisis keruangan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah proses tumpang susun atau overlay. 
Dimana teknik overlay adalah teknik tumpang susun antara dua atau lebih layer 
tematik untuk mendapatkan tematik kombinasi baru sesuai dengan persamaan 
yang dipergunakan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui perkembangan 
fisik kawasan di sekitar Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
merupakan salah satu pusat aglomerasi baru tepatnya di Kecamatan Somba 
Opu. Analisis ini menggunakan instrumen atau alat pengolahan data GIS 
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(Geografis Information Sistem) yang dalam hal ini antara Peta Jenis Bangunan 
Fisik tahun 2020 dengan Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Gowa guna 
melihat kesesuaian dari perubahan pemanfaatan lahan dengan rencana pola 
ruang yang ada, hasil dari analisis ini adalah didapatkannya luas, jumlah, dan 
tren penggunaan lahan yang terjadi di wilayah penelitian.  
Adapun tahapan analisis pengelolaan data GIS (Geografis Information 







Gambar 5 Prosedur Kerja GIS (Ningsih, et.al, 2005) 
Pengolahan data dalam penelitian ini memiliki lebih dari satu data 
dimana data tersebut berbeda antara data satu dengan data yang lain. 
Pengolahan data berupa citra satelit dari software SAS Planet, kemudian 
menggunakan perangkat lunak atau aplikasi pemetaan ArcGIS 10.3 dalam 
pengolahannya. 
Pengolahan data citra (raster) yang dilakukan berupa koreksi geometri 
untuk menentukan sistem koordinat pada citra satelit yang belum memiliki 
koordinat atau sistem koordinatnya masih belum tepat. Citra yang telah 
Data Raster, foto udara, image processing 
Digitasi dengan digitizer, scanning 
Data- data objek, data tabular 
Path trace nodes, flood trace dan overlay 






terkoreksi selanjutnya diinterpretasi dan digitasi untuk mendapatkan data 
turunan yaitu berupa data vektor (shapefile).  
Selanjutnya dilakukan langkah digitasi yang merupakan pengolahan 
data citra untuk mendapatkan data baru, dengan cara memberikan batasan-
batasan berupa titik, garis, maupun area pada kenampakan obyek yang 
tergambar pada citra. Data hasil dari proses digitasi adalah data vektor dalam 
hal ini berupa data dengan format shapefile (*shp). Data shapefile adalah data 
penggunaan lahan yang nantinya digunakan untuk melihat perubahan dari 
perkembangannya menggunakan software ArcGIS.  
Hasil proses interpretasi dari data penginderaan jauh berupa zonasi 
wilayah lokasi penelitian, setiap zonasi memiliki informasi yang berbeda 
tentang kegiatan keruangannya, masing-masing zonasi wilayah tersebut apabila 
dilakukan overlay akan menggambarkan pola morfologi wilayah kajian yang 
berdasarkan hasil trend rata-rata perkembangan penggunaan lahan kawasannya 
atau melihat tingkat ketidaksesuaian/inkonsistensi penggunaan lahannya. 
Adapun nanti hasilnya akan menunjukkan 3 kategori tingkatan inkonsistensi 
mulai dari rendah 0% - 25 %, sedang 25% - 50% maupun tinggi 50 % - 100% 
(Fahmi, et.al, 2016:31). 
2. Analisis kecenderungan perkembangan spasial (Spatial Tendency 
Analysis) 
Analisis ini merupakan salah satu analisis geografi yang menggunakan 
pendekatan keruangan yang dilakukan berdasarkan indikasi pada perubahan 
spasial. Analisis ini berusaha untuk menjawab pertanyaan ke arah mana 
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(orientasi spasial) suatu perubahan keruangan melalui pendekatan fisikal 
morfologi ruang yang nantinya akan menghasilkan pola spasial atau model 
perkembangan struktur ruang dari penggunaan lahan pada lokasi penelitian. 
Untuk mengetahui kecenderungan perkembangan pemanfaatan lahan 
dapat dilihat dari hasil perbandingan peta citra penggunaan lahan pada masa 
lampau dan penggunaan lahan eksisting saat ini yang diketahui dari hasil proses 
tumpang tindih (overlay), dimana penelitian ini memiliki interval waktu yaitu 
10 tahun yang diharapkan memperlihatkan orientasi dan kecenderungan 
penggunaan lahan yang terjadi. Adapun klasifikasi penggunaan lahan di lokasi 
penelitian ini terdapat dari lima komponen diantaranya (1) permukiman: 
perumahan, kost-kostan, rumah sewa, asrama, dan rusunawa, (2) fasilitas sosial: 
peribadatan, perkantoran, pendidikan dan kesehatan, (3) fasilitas umum: 
pekuburan, (4) komersial: perdagangan dan jasa, (5) industri: pabrik.  
Hasil dari proses tumpang tindih dari analisis spasial (overlay) akan 
digunakan untuk mengetahui kecenderungan perkembangan spasialnya dengan 
berlandaskan teori-teori pengembangan struktur ruang apakah berbentuk 
konsentris, sektoral ataupun pusat berganda. Dimana UIN Alauddin Makassar 
di Kecamatan Somba Opu ini sebagai sebagai titik pusat daerah kegiatan. 
G. Definisi Operasional 
1. Analisis Spasial: Analisis spasial dalam penelitian ini menggunakan metode 
tumpang susun (overlay) untuk menjawab bagaimana trend rata-rata 
perkembangan penggunaan lahan di lokasi penelitian. 
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2. Kecenderungan Perkembangan Spasial: Orientasi perubahan menurut 
kapasitas pemanfaatan lahan  pada lokasi penelitian yang menghasilkan pola 
spasial atau model perkembangan struktur ruang.  
3. Penggunaan lahan: Penggunaan lahan dalam penelitian ini meliputi 
permukiman, fasilitas sosial, fasilitas umum, komersial, dan industri yang 
terdapat pada lingkup lokasi penelitian. 
4. Permukiman: Pemanfaatan lahan di lokasi penelitian dengan jenis fungsi 
bangunan yakni perumahan, kost-kostan, rumah sewa, asrama, dan 
rusunawa. 
5. Fasilitas Sosial: Pemanfaatan lahan di lokasi penelitian dengan jenis fungsi 
bangunan yakni peribadatan, perkantoran, pendidikan dan kesehatan. 
6. Fasilitas Umum: Pemanfaatan lahan untuk fasilitas umum di lokasi 
penelitian hanya satu macam yaitu pekuburan. 
7. Komersial: Pemanfaatan lahan di sekitar lokasi penelitian yang memiliki 
nilai ekonomi yakni perdagangan dan jasa. 
8. Industri: Pemanfaatan lahan di lokasi penelitian dengan jenis fungsi 
bangunan pabrik. 
9. Bentuk Pola Ruang Kawasan: Bentuk pola ruang kawasan pada penelitian 
ini nantinya akan menyerupai salah satu teori pengembangan struktur ruang 
yaitu berbentuk konsentris, sektoral ataupun pusat berganda. 
10. Kawasan Pendidikan: Kawasan pendidikan merupakan suatu wilayah 
dengan peruntukan zona yang berfokus pada kegiatan pendidikan dimana 
dalam penelitian ini kawasan pendidikan tinggi terletak di Kecamatan 
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Somba Opu dengan pendidikan tinggi yang dimaksud adalah UIN Alauddin 
Makassar. 
11. Hubungan Erat: Aktivitas yang erat kaitannya serta sangat menunjang 
kawasan pendidikan dan penggunanya didominasi oleh mahasiswa. 
12. Hubungan Cukup Erat: Aktivitas yang tidak berhubungan langsung dengan 
kawasan pendidikan namun penggunanya merupakan mahasiswa dan 
masyarakat lokal atau tidak didominasi oleh mahasiswa. 
13. Hubungan Tidak Erat: Aktivitas yang tidak memiliki kaitan dengan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum Wilayah Kabupaten Gowa 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten yang termasuk dalam 
wilayah administrasi di Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di 
Sungguminasa. Kabupaten Gowa memiliki luas wilayah sekitar 1.883,33 km2 
dan merupakan kabupaten terluas kedua di Provinsi Sulawesi Selatan Setelah 
Kabupaten Bone dengan topografi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan 
sungai. Sebesar 72,26% wilayah Kabupaten Gowa berada pada wilayah dataran 
tinggi yang mengcakup 9 kecamatan yakni kecamatan Bontolempangan, 
Bungaya, Biringbulu, Manuju, Parangloe, Parigi, Tinggimoncong, Tompobulu, 
dan Tombolo Pao. 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 
167 desa/kelurahan. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup 
besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang tersebar adalah 
Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 𝑘𝑚2 dengan panjang 90 km. Seperti halnya 
dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya dikenal dua musim, 
yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Jumlah penduduk di Kabupaten Gowa pada tahun 2018 adalah 760.607 
jiwa dengan jumlah penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk 
laki-laki yakni jumlah penduduk perempuan sebanyak 386.182 jiwa dan jumlah 
penduduk laki-laki adalah 374.425 jiwa. 
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2. Letak Geografis dan Administrasi 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773º Bujur Barat dan 120.0317º 
Bujur Timur, 5.0829342862 º Lintang Utara dan 5.577305437º Lintang Selatan. 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa berbatasan langsung dengan: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar dan Kabupaten 
Jeneponto. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten 
Takalar 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,32 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang terbagi dalam 167 
Desa/Kelurahan dari 18 Kecamatan. Adapun kecamatan yang berada di 
Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2 Luas Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan Tahun 2019 







1 2 3 4 5 
1 Bontonompo  30,39 1,61 14 
2 Bontonompo Selatan  29,24 1,55 9 
3 Bajeng  60,09 3,19 14 
4 Bajeng Barat  19,04 1,01 7 
5 Pallangga  48,24 2,56 16 
6 Barombong  20,67 1,1 7 
7 Sombaopu  28,09 1,49 14 
8 Bontomarannu   52,63 2,8 9 
9 Pattallassang  84,96 4,51 8 
10 Parangloe  221,26 11,75 7 
11 Manuju  91,9 4,88 7 
12 Tinggimoncong  142,87 7,59 7 
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1 2 3 4 5 
13 Tombolo Pao 251,82 13,37 9 
14 Parigi 132,76 7,05 5 
15 Bungaya 175,53 9,32 7 
16 Bontolempangan 142,46 7,56 8 
17 Tompobulu 132,54 7,04 8 
18 Biringbulu 218,84 11,62 11 
Jumlah 1.883,33 100,00 167 
Sumber: BPS Kabupaten Gowa Dalam Angka Tahun 2019 
 
Gambar 6 Grafik Luas Wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 
Sumber: BPS Kabupaten Gowa Dalam Angka Tahun 2019 
Dari Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa Kecamatan Tombolo Pao 
merupakan kecamatan paling luas dengan luas wilayah sekitar 251,82 km2  atau 
dengan persentase luasan sekitar 13,37% dari total keseluruhan wilayah 
Kabupaten Gowa. Sementara itu Kecamatan yang memiliki luasan paling 
sempit adalah Kecamatan Bajeng Barat dengan luas wilayah sekitar 19,04 km2 































B. Tinjauan Umum Wilayah Kecamatan Somba Opu 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
Secara geografis Kecamatan Somba Opu merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa. Luas wilayah  Kelurahan Somba Opu 
pada Tahun 2018 yaitu 28,09 km2 atau sekitar 1,18% dari luas keseluruhan 
wilayah Kabupaten Gowa. Wilayah Kecamatan Somba Opu 14 (empat belas) 
kelurahan dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota 
Kecamatan Somba Opu adalah Kelurahan Sungguminasa. Adapun batas 
administrasi dari Kecamatan Somba Opu adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga. 




































2. Kondisi Fisik Dasar 
Data mengenai aspek fisik dasar Kecamatan Somba Opu terdiri atas 
topografi dan kelerengan, geologi dan jenis tanah, iklim dan curah hujan adapun 
sebagai berikut: 
a. Topografi 
Secara umum keadaan topografi Kecamatan Somba Opu adalah 
daerah dataran rendah.  Kecamatan Somba Opu berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Gowa berada pada ketinggian antara 12-43 Mdpl. 
Untuk lebih jelasnya mengenai data Topografi Kecamatan Somba Opu 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3  Luas dan Ketinggian Wilayah Kecamatan Somba Opu 
No Kelurahan Ketinggian (Mdpl) 
1 2 3 
1 Pandang-Pandang  68 
2 Sungguminasa 77 
3 Tompobalang 63 
4 Batangkaluku 56 
5 Tamarunang 72 
6 Bontoramba 67 
7 Mawang 63 
8 Romangpolong 59 
9 Bonto-Bontoa 67 
10 Kalegowa 43.7 
11 Katangka 63.6 
12 Tombolo 69 
13 Pacinongan 56 
14 Samata 59 
Sumber: BPS, Kecamatan Somba Opu Dalam Angka Tahun 2019 
b. Geologi dan Jenis Tanah 
Aspek geologi merupakan aspek yang mempunyai kaitan yang erat 
hubungannya dengan potensi sumber daya tanah. Struktur geologi tertentu 
berasosiasi dengan ketersediaan air tanah, minyak bumi, dan lain-lain. Pada 
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umumnya Kecamatan Somba Opu di susun oleh batuan granit dan memiliki 
jenis tanah Aluvium dan Litosol. 
c. Klimatologi  
Iklim di Kecamatan Somba Opu termasuk dalam kategori daerah 
beriklim tropis yang terbagi atas dua musim, yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Musim hujan terjadi pada Bulan Desember sampai Bulan 
Juni, sedangkan musim kemarau terjadi pada Bulan Juli sampai Bulan 
Desember, dengan jumlah curah hujan rata-rata 238/bulan atau 14 hari hujan 
3. Aspek demografi  
Tinjauan aspek demografi di Kecamatan Somba Opu dilakukan secara 
internal, yang mencakup tinjauan terhadap jumlah distribusi dan kepadatan 
penduduk, penduduk menurut jenis kelamin, dan penduduk menurut mata 
pencaharian. 
a. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Somba Opu dapat 
tercermin dari data jumlah penduduk Kabupaten Gowa selama lima tahun 
terakhir. Dari data yang telah dihimpun mulai dari tahun 2009-2019, jumlah 
penduduk di Kecamatan Somba Opu mengalami pertumbuhan yang terus 
meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Jumlah dan Perkembangan Penduduk di Kecamatan   
              Somba Opu Tahun 2014 – 2018 




1 2 3 4 
1 2014 151916 13.974 
2 2015 157.448 5.532 
3 2016 162.979 5.531 
54 
 




4 2017 168.021 5.042 
5 2018 172.094 4.073 
Rata-rata 6.831 
Sumber: BPS, Kecamatan Somba Opu Dalam Angka Tahun 2015-2019 
  Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat kita lihat bahwa tren 
perkembangan penduduk Kecamatan Somba Opu mengalami perubahan 
dari tahun ke tahun. Terhitung sejak tahun 2014 hingga tahun 2018 jumlah 
penduduk Kecamatan Somba Opu terus mengalami peningkatan, yaitu dari 
151.916 jiwa meningkat menjadi 172.094 dengan rata pertumbuhan 
penduduk sekitar 6,831 jiwa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Somba Opu tentu saja terus akan 
tumbuh seiring dengan perkembangan Kecamatan Somba Opu itu sendiri 
dan pesatnya pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran 
dan urbanisasi yang cukup besar. Implikasi pertumbuhan penduduk yang 
cukup pesat tersebut tentu saja menimbulkan kepadatan penduduk pada 
wilayah tertentu, sehingga menimbulkan berbagai macam penggunaan 
lahan yang beragam baik yang sejalan dengan peruntukan kawasan maupun 
sebaliknya. 
Tabel 5 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan Somba 
  Opu Tahun 2018 






1 2 3 4 5 
1 Pandang-Pandang   9.548 2,16 4.420 
2 Sungguminasa  9.571 1,46 6.555 
3 Tompobalang  13.714 1,80 7.619 
4 Batangkaluku  17.269 1,30 13.284 
5 Tamarunang   17.200 2,16 7.963 
55 
 






6 Bontoramba  4.567 2,12 2.154 
7 Mawang  5.367 2,99 1.795 
8 Romangpolong  8.646 2,71 3.190 
9 Bonto-Bontoa  15.981 1,61 9.926 
10 Kalegowa  3.162 1,21 2.613 
11 Katangka  12.440 1,36 9.147 
12 Tombolo  19.103 2,06 9.273 
13 Pacinongan  26.287 3,71 7.085 
14 Samata  9.239 1,44 6.416 
Jumlah 173.021 28,09 6.127 
Sumber: BPS Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba Opu Dalam Angka Tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa kelurahan yang 
memiliki kepadatan wilayah yang paling padat adalah Kelurahan 
Batangkaluku dengan kepadatan penduduk 13.284 jiwa/km2, dengan 
perbandingan jumlah penduduk dan luas wilayah adalah 17.269 jiwa 
penduduk berbanding 1,30 km2 luas wilayah. Sementara itu kelurahan 
dengan kepadatan paling rendah terletak pada Kelurahan Mawang dengan 
tingkat kepadatan penduduk mencapai 1.795 jiwa/km2. 
C. Tinjauan Khusus Lokasi Penelitian 
1. Letak Administrasi dan Geografis 
Lokasi penelitian ini terletak dalam batasan 1 km dari letak kampus UIN 
Alauddin Makassar sebagai titik pusat yang masih termasuk dalam wilayah 
administrasi dari Kecamatan Somba Opu dan mencakup 3 administrasi 
kelurahan dan 1 administrasi kecamatan dengan luas lokasi penelitian 380.17 
ha. Secara administrasi lokasi penelitian terletak di: 
a. Sebelah utara terletak di Kelurahan Samata 
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b. Sebelah timur terletak di Kecamatan Pattallassang 
c. Sebelah selatan terletak di Kelurahan Mawang 
d. Sebelah barat terletak di Kelurahan Romang Polong 
Kondisi topografi dari setiap wilayah penelitian berupa dataran rendah. 
Dimana semua berada pada ketinggian sekitar 59-63 meter di atas permukaan 
air laut dan berada pada kemiringan tanah yang mencapai sekitar 00 – 20%. 
Wilayah Kecamatan Somba Opu yang memiliki luas 28,09 km2. dari luas total 
wilayah Kabupaten Gowa 1.8883,33 km2. memiliki karakteristik geologi yang 
sebagian besar merupakan tanah aluvial. 
2. Kondisi Fisik Dasar 
Data mengenai aspek fisik dasar di lokasi penelitian terdiri atas 
topografi dan kelerengan, geologi dan jenis tanah, iklim dan curah hujan adapun 
sebagai berikut: 
a. Topografi 
Secara umum keadaan topografi di lokasi penelitian adalah daerah 
dataran rendah. Topografi memepengaruhi perkembangan pembentukan 
profil tanah yaitu jumlah curah hujan terabsorpsi dan penyimpanan dalam 
tanah, tingkat perpindahan tanah bagian atas oleh erosi dan juga gerakan 
bahan-bahan dalam suspensi atau larutan dari suatu tempat ke tempat lain. 
Faktor topografi yang dinilai adalah tingkat kecuraman lereng, karena 
terdapatnya perbedaan penting dalam syarat-syarat pengelolaan tanah untuk 
tanaman tertentu pada tingkat kecuraman yang berbeda.   
57 
 
Lokasi penelitian berada pada ketinggian sekitar 59-63 meter di atas 
permukaan air laut (mdpl) dan berada pada kemiringan tanah yang 
mencapai sekitar 00 – 20%. 
b. Hidrologi 
Kondisi hidrologi kawasan tersebut pada lokasi penelitian ini 
meliputi : 
1) Air Permukaan  
Air permukaan adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di 
mata air, sungai, danau, lahan basah, atau laut. Air permukaan 
berhubungan dengan air bawah tanah atau air atmosfer. Air permukaan 
yang ada di lokasi penelitian yaitu Danau Mawang. 
2) Air tanah dalam  
Air tanah dalam adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah 
atau bebatuan dibawah permukaan tanah. Air tanah merupakan salah 
satu sumber daya air selain air sungai dan air hujan. Selain air 
permukaan, sumber air yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk 
kawasan penelitian ini yaitu air tanah dalam. Air tanah dalam yang 
digunakan oleh penduduk di Kelurahan/Desa ini berupa sumur, yang 
didapatkan pada kedalam 5 meter.  
3. Aspek Demografi 
Jumlah penduduk dalam lokasi penelitian pada tahun 2014 sampai 




Tabel 6 Perkembangan Jumlah Penduduk di Lokasi Penelitian 
Tahun 2014-2018 
No Wilayah Administrasi Jumlah Penduduk 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Kelurahan Samata 8.155 8.452 8.749 9.020 9.239 
2 Kelurahan Romang Polong 7.632 7.910 8.188 8.441 8.646 
3 Kelurahan Mawang 4.738 4.910 5.083 5.241 5.367 
4 Kecamatan Pattallassang 23.414 23.752 24.064 23.833 24.022 
     Sumber: BPS Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba Opu Dalam Angka Tahun 2015-2019 dan  
    Kecamatan Pattallasang Dalam Angka Tahun 2015-2019 
 
Dari Tabel 6 di atas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan penduduk 
yang signifikan selama kurun waktu 2014-2018. Peningkatan tersebut terjadi 
karena banyaknya mahasiswa baru yang masuk dari luar daerah dan bermukim 
disekitar kampus, selain itu dikarenakan perpindahan sebagian besar aktivitas 
perkuliahan di kampus I di Jl. Sultan Alauddin Makassar ke kampus II di. Jl. 
Tun Abdul Razak Romang Polong sehingga terjadi perpindahan penduduk pada 
empat wilayah penelitian. Hal tersebut berarti bahwa perkembangan kawasan 
pendidikan tinggi Kecamatan Somba Opu khususnya kawasan UIN Alauddin 
Makassar menjadi salah satu faktor pemicu semakin padatnya jumlah penduduk 
di wilayah sekitar.  
Selain mahasiswa terdapat pendatang-pendatang lain yang memiliki 
kepentingan di wilayah tersebut, seperti pendatang yang ingin mengadu nasib 
menjadi karyawan atau membuka usaha di sekitar lokasi penelitian yakni di 
Kelurahan Samata, Romang Polong, Mawang dan di Kecamatan Pattallassang. 
Akibatnya, komposisi penduduk di daerah tersebut semakin beragam. 
Kesempatan memperoleh laba yang besar di sekitar pusat kawasan juga menjadi 


































D. Tinjauan Pola Ruang dalam Kebijakan RTRW Kabupaten Gowa pada Lokasi 
penelitian 
Dalam melakukan perencanaan tata ruang dilakukan dengan 
mempertimbangkan azas keserasian, keselerasan dan keseimbangan fungsi lindung 
dan fungsi budidaya. Pembagian kawasan dalam PERDA RTRW Kabupaten Gowa 
Tahun 2012-2032 terdapat dua macam yaitu Kawasan Budidaya yang 
peruntukannya terbagi kedalam 13 bagian yaitu hutan produksi tetap, hutan 
produksi terbatas, hutan yang dapat dikonversi, kawasan budidaya agroforestry, 
kawasan budidaya hortikultura, kawasan budidaya perikanan, kawasan budidaya 
perkebunan, kawasan budidaya pertanian lahan basah, kawasan budidaya pertanian 
lahan kering, kawasan industri, kawasan pendidikan, kawasan permukiman, dan 
TPA. Sedangkan, untuk kawasan lindung terbagi 5 bagian yaitu hutan konservasi, 
hutan lindung, kawasan lindung kabupaten, sempadan sungai, dan sempadan danau. 
 
Gambar 9 Peta Pola Ruang Kabupaten Gowa 




Pada lokasi penelitian terdapat 3 peruntukan kawasan didalamnya yakni 
kawasan permukiman, kawasan pendidikan serta kawasan budidaya pertanian lahan 
basah. Penetapan kawasan permukiman tertuang dalam pasal 53 ayat 3 bagian d 
berbunyi “Kawasan permukiman perkotaan sepanjang koridor Jalan Tun Abdul 
Razak di Kecamatan Somba Opu, Kecamatan Bontomarannu dan Kecamatan 
Pattallassang” yang arahan pembangunannya berada pasal 53 ayat 4 berbunyi 
“Pengembangan kawasan peruntukan permukiman perkotaan pada kawasan 
perkotaan di Kecamatan Somba Opu dan Kecamatan Pattalassang diarahkan 
pembangunannya secara vertikal”. 
Penetapan kawasan pendidikan terdapat dalam BAB V RTRW tentang 
penetapan kawasan strategis hal ini karena kawasan pendidikan tinggi merupakan 
salah satu Kawasan Srategis Kabupaten (KSK) tertuang dalam pasal 63 ayat 3 
bagian d berbunyi “Kawasan pendidikan tinggi ditetapkan di sebagian wilayah 
Kecamatan Pattallassang, sebagian wilayah Kecamatan Bontomarannu dan 
sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu” dan terdapat dalam pasal 57 ayat 4 
berbunyi “Kawasan peruntukan pelayanan pendidikan tinggi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c, ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan 
Bontomarannu, sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu, sebagian wilayah 
Kecamatan Pattalassang, sebagian wilayah Kecamatan Manuju, dan sebagian 
wilayah Kecamatan Pallangga”. 
Penetapan kawasan pertanian terdapat pada pasal 48 ayat 2 bagian a 
berbunyi “Kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan lahan basah dengan luas 
33.201Ha (tiga puluh tiga ribu dua ratus lima puluh satu hektar) ditetapkan di 
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sebagian wilayah Kecamatan Bajeng, sebagian wilayah Kecamatan Bajeng Barat, 
sebagian wilayah Kecamatan Barombong, sebagian wilayah Kecamatan 
Biringbulu, sebagian wilayah Kecamatan Bontolempangan, sebagian wilayah 
Kecamatan Bontomarannu, sebagian wilayah Kecamatan Bontonompo, sebagian 
wilayah Kecamatan Bontonompo Selatan, sebagian wilayah Kecamatan Bungaya, 
sebagian wilayah Kecamatan Manuju, sebagian wilayah Kecamatan Pallangga, 
sebagian wilayah Kecamatan Parangloe, sebagian wilayah Kecamatan Parigi, 
sebagian wilayah Kecamatan Pattallassang, sebagian wilayah Kecamatan Somba 
Opu, sebagian wilayah Kecamatan Tinggimoncong, sebagian wilayah Kecamatan 
Tombolo Pao, dan sebagian wilayah Kecamatan Tompobulu”. 
E. Kesesuaian Pemanfaatan Fungsi Bangunan pada Rencana Pola Ruang di 
Kawasan Pendidikan UINAM 
Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk di sekitar lokasi penelitian 
sejalan dengan berkembangnya berbagai kegiatan atau aktivitas, baik aktivitas yang 
mendukung kegiatan pendidikan maupun aktivitas yang tidak berkaitan.  
Untuk variabel ini menggunakan analisis spasial yang akan diukur 
menggunakan teknik tumpang susun (overlay) antara Peta Jenis Bangunan Fisik 
tahun 2020 dengan Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Gowa guna melihat 
kesesuaian dari perubahan pemanfaatan lahan dengan rencana pola ruang yang ada. 






Tabel 7 Konsistensi dan Inkonsistensi Pemanfaatan Fungsi Bangunan pada  





Sesuai Tidak Sesuai 
Fungsi Luas 
(ha) 
Unit Fungsi Luas 
(ha) 
Unit 







Permukiman Permukiman 4.8570 387 Pabrik 1.7696 2 
Perumahan 15.0270 12 Pendidikan 0.5396 1 
Kost-kostan 4.1267 193 Perdagangan 1.8980 171 
Rumah Sewa 0.1362 6 Jasa 0.4905 50 
Asrama 0.0920 4  
Fasilitas sosial Peribadatan 0.4747 13 
Perkantoran 0.5777 8 
Kesehatan 0.1168 1 








Asrama 0.2230 5 
Jasa 0.0830 11 
Kosan 3.6696 164 
Pabrik 0.3806 1 
Pekuburan 3.5420 1 
Perdagangan 0.9551 89 
Peribadatan 0.2395 4 
Perkantoran 0.0440 2 
Permukiman 0.3474 14 
Perumahan 1.9427 3 






Pertanian Sawah   Jasa 0.0004 1 
Kosan 0.0318 5 
Pendidikan 0.0800 1 
Perdagangan 0.0381 5 
Peribadatan 0.0229 1 
Permukiman 0.7175 33 
Perumahan 0.6926 2 
Sumber: Hasil analisis 2020  
Pada peruntukan Kawasan Permukiman terdapat penyimpangan 
penggunaan lahan dalam pemanfatan fungsi bangunan berupa Pabrik (1.76 ha), 
Pendidikan (0.53 ha), Perdagangan (1.89 ha) dan Jasa (0.49 ha) seluas 4.7 ha. 
Adapun arahan yang sesuai dengan peruntukan kawasan permukiman terdapat 3 
jenis yaitu  Permukiman, Fasilitas sosial, Fasilitas umum dengan luas 26.76 ha yang 
fungsi bangunannya berupa Perumahan, Kost-kostan, Rumah Sewa, Asrama, 




Kawasan Pendidikan merupakan kawasan yang menjadi fokus utama 
penelitian karena peningkatan aktivitas yang terjadi di dalam kawasan ini sangat 
beragam dimana terdapat 11 fungsi bangunan yang tidak sesuai peruntukannya 
pada perencanaan pola ruang. Penyalahgunaan lahan berupa  Asrama Pekerja (0.22 
ha), Jasa (0.08 ha), Kosan (3.67 ha), Pabrik (0.38 ha), Pekuburan (3.54 ha), 
Perdagangan (0.95 ha), Peribadatan (0.24 ha), Perkantoran (0.04 ha), Permukiman 
(0.35 ha), Perumahan (1.94 ha) dan Rusunawa (0.14 ha). Namun, dapat diketahui 
bahwa adanya masjid dan rusunawa dalam kegiatan pendidikan khususnya di dalam 
wilayah kampus UINAM dapat mendukung aktivitas yang terjadi dalam lingkup 
kegiatan ini karena mahasiswa dimudahkan dalam akses beribadah maupun 
perkuliahan karena jarak yang dekat dengan bangunan tersebut. Begitupun dengan 
adanya beberapa jasa fotocopy dan print di sekitar kampus yang menjadi kegiatan 
penunjang di lokasi pendidikan. 
Pada peruntukan Kawasan Budidaya Pertanian Lahan Basah terdapat 
ketidakserasian penggunaan lahan dari yang sebagaimana mestinya. Terdapat 7 
fungsi yang beragam didalamnya yakni Jasa (0.0004 ha), Kosan (0.03 ha), 
Pendidikan (0.08), Perdagangan (0.04 ha), Peribadatan (0.02 ha), Permukiman 
(0.71 ha) serta Perumahan (0.69 ha). Apabila inkonsistensi ini terus berkembang 
maka akan menghilangkan peruntukan kawasan sebagaimana mestinya dalam 
rencana pola ruang yang telah di sahkan. 
Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian pemanfaatan fungsi bangunan 
terhadap rencana pola ruang di kawasan pendidikan UINAM di tahun 2020 maka 
didapatkan hasil bahwa tingkat ketidaksesuaian fungsi bangunan  yang terbangun 
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terhadap pelaksanaan Rencana Pola Ruang sebesar 36% dimana berada pada 
tingkat sedang yaitu luas penyimpangan yang terjadi pada lokasi penelitian berada 














 Gambar 10 Jenis-jenis Penggunaan Lahan di Lokasi Penelitian 



































































Namun pada dasarnya setiap peruntukan kawasan tertentu di dalamnya 
terdapat activity support (pendukung kegiatan) dimana activity support menurut 
Hamid Shirvani (1985) dalam Sasmito (2011:3) adalah meliputi seluruh 
penggunaan dan aktifitas yang membantu memperkuat ruang-ruang umum kota, 
karena aktifitas dan fisik ruang selalu saling melengkapi satu sama lain. Activity 
support pada dasarnya adalah kegiatan penunjang yang menghubungkan dua atau 
lebih kegiatan yang ada di kota, bentuk kegiatannya dan ruang umum pendukung 
yang menunjang aktivitas masyarakat antara lain seperti penjualan, hiburan, dan 
penjualan fasilitas lainnya yang terbentuk dari fungsi kawasan (Mulyo, 2008:40). 
Hubungan antar ruang atau kegiatan tersebut berbeda-beda tergantung 
interaksinya dengan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu erat, cukup erat, tidak erat. 
Dikatakan memiliki hubungan yang erat karena ruang tersebut saling 
mempengaruhi, cukup erat berarti tidak selalu saling berdekatan namun saling 
mempengaruhi, sedangkan hubungan tidak erat berarti tidak saling mempengaruhi. 
Berikut merupakan diagram hubungan berbagai jenis kegiatan yang ada disekitar 






Gambar 13 Grafik hubungan beberapa kegiatan dengan fungsi ruang pendidikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
Ket:  
       Erat 
       Cukup erat 






Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai pengkategorian hubungannya dapat 
dilihat dari Tabel 8 berikut: 
Tabel 8 Karakteristik Kelompok Aktivitas dalam Penentuan Hubungannya 





Jenis Aktivitas Pengguna 
1 2 3 4 5 
1 Permukiman Permukiman Tempat tingal  Masyarakat lokal 
Perumahan Tempat tinggal yang 









Rumah Sewa Tempat tinggal (rumah 
yang disewakan) 
Pendatang 





Peribadatan Tempat beribadah Semua kalangan 
masyarakat 
Perkantoran Tempat instansi 
tertentu yang 
dijalankan secara rutin 
Karyawan 







Pekuburan Tempat pemakaman Masyarakat dengan 
klasifikasi khusus 





dan murid), pengajar 
(dosen dan guru) 














Pengelola dan pekerja 
pabrik 
Sumber: Hasil Analisis 2020  
Penentuan hubungan antara kegiatan atau fungsi ruang terhadap kampus 
ditentukan berdasarkan jenis aktivitas dan penggunanya, apabila pengguna aktivitas 
tersebut didominasi oleh mahasiwa maka dapat dikategorikan kedalam hubungan 
yang erat, namun apabila penggunanya didominasi oleh pendatang atau masyarakat 
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lokal tetapi masih menunjang ke dalam kawasan pendidikan maka dikategorikan 
kedalam hubungan yang cukup erat, berbeda dengan kegiatan yang tidak memiliki 
kaitan dengan kampus seperti pabrik dan perkantoran yang penggunanya sama 
sekali bukan kalangan mahasiswa maka klasifikasi hubungannya adalah hubungan 
yang tidak erat.  
Untuk masing-masing luasan dari setiap kegiatan fungsi ruang dapat dilihat 
pada Tabel 9 berikut: 
Tabel 9 Luas dan Presentase dari Fungsi Ruang di Sekitar Kampus  
UIN Alauddin Makassar berdasarkan Hubungannya 
Kawasan Hubungan Fungsi Ruang Luas (ha) Presentase 







Erat Kost-kostan dan rusunawa 7.974 28% 
Peribadatan 0.7371 
Perdagangan dan Jasa 3.4651 
Jumlah 12.1762 
Cukup Erat Permukiman 5.9219 54% 
Perumahan 17.6623 
Rumah Sewa 0.1362 
Kesehatan 0.1168 
Jumlah 23.8372 
 Tidak Erat Perkantoran 0.6217 18% 
Pekuburan 4.8936 
Asrama 0.315 
Pabrik dan Pergudangan 2.1502 
Jumlah 7.9805  
Total 43.9939 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2020 
Dari Tabel 9 tersebut dapat dilihat bahwa jenis dan fungsi bangunan yang 
berhubungan erat (kuat) dengan kampus UIN Alauddin Makassar sebesar 28% 
dengan luas 12.1762 ha yang jumlahnya masih lebih rendah dari jumlah bangunan 
yang hubungannya cukup erat (lemah) yakni dengan luas sebesar 23.8372 ha atau 
sebanyak 54% dari seluruh luas kawasan terbangun di luar dari kegiatan 
pendidikan, presentase terendah ada pada hubungan yang tidak erat (tidak 
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berpengaruh) dengan luasan sebesar 7.9805 ha dan presentase 18% yang berbeda 
selisih 10% dari fungsi bangunan yang berhubungan erat. 
Dari hasil yang ditemukan dengan melihat faktor activity support atau 
aktivitas pendukung dapat disimpulkan bahwa tingkat bangunan yang tidak 
berhubungan dengan kampus UIN Alauddin Makassar berada pada posisi rendah 
yakni 18% dari total luasan kawasan terbangun selain bangunan pendidikan dengan 
range 0%-25%. Berbeda dari hasil sebelumnya yang hasilnya dari fungsi bangunan 
tanpa melihat aspek activity supportnya, presentase yang dari yang ditumbulkan 
adalah 36% atau tingkatannya dalam posisi sedang karena berada pada range 25%-
50%.  
Pemusatan berbagai kegiatan di sekitar kampus yang terjadi ternyata 
didominasi oleh fungsi ruang yang berhubungan erat dengan fungsi pendidikan, 































F. Analisis Kecenderungan Perkembangan Spasial (Spatial Tendency Analysis) 
Perkembangan suatu kawasan dapat dilihat melalui perkembangan fisik 
kawasan yang meliputi adanya penambahan bangunan dalam kurun waktu tertentu. 
Aktivitas perguruan tinggi akan mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Fungsi 
kawasan pendidikan tinggi ini mempunyai keunikan, karena sebagai salah satu 
faktor penyebab utama berubahnya aktivitas kota (Samadikun, 2009 dalam 
Fitriyanto, 2007:73). Aktivitas yang ada di kawasan pendidikan tinggi akhirnya 
akan mempunyai dampak yang sangat menentukan terhadap bentuk dan 
penggunaan lahan seperti adanya perubahan penggunaan lahan yang semula lahan 
tidak terbangun menjadi lahan untuk kawasan perdagangan dan jasa dan 
permukiman.  
Aktivitas pendidikan tinggi terkesan menghasilkan aktivitas yang lebih 
kompleks dan dinamis karena menjadi faktor utama penarik sehingga lebih banyak 
mempengaruhi perkembangan aktivitas lain khususnya permukiman serta 
perdagangan dan jasa. Besarnya angka penduduk yang bertransformasi ke 
Kecamatan Somba Opu menuntut pemenuhan fasilitas akomodasi seperti tempat 
tinggal. Usaha pemenuhan tempat tinggal ini diwujudkan dengan tumbuhnya kos-
kosan, maupun jual beli rumah/perumahan dan rumah sewa. 
Kecamatan Somba Opu yang ditetapkan sebagai kawasan pendidikan tinggi 
di Kabupaten Gowa terus mengalami perkembangan setiap tahunnya seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk ditiap tahunnya karena kebutuhan masyarakat 
akan pendidikan yang berkualitas juga semakin meningkat. Jika melihat kondisi 
saat ini, perkembangan kawasan pendidikan khususnya UINAM memberikan 
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pengaruh terhadap perkembangan di Kecamatan Somba Opu khususnya di 
Kelurahan Romang Polong, Samata dan sebagian wilayah Kecamatan 
Pattallasssang yang mulai berkembang kearah utara dan timur. Dengan semakin 
pesatnya kawasan pendidikan ini telah menyebabkan sekitarnya mengalami 
pertumbuhan pada sektor permukiman serta perdagangan dan jasa (komersial) yang 
semakin banyak. Adapun perkembangan penggunaan lahannya dari tahun 2010-
2020 dapat dilihat pada peta dan Tabel 10 berikut: 
Tabel 10 Kecenderungan Penggunaan Lahan di Kawasan Pendidikan UINAM  
Tahun 2010-2020 






1 2 3 4 5 6 7 
2 2010 10.2840 4.1190 3.7903 0.4496 2.7153 
3 2020 32.0094 7.1457 4.8936 3.427 2.1502 












Presentase (%) 67 42 22 86 26 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
Pada Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis kecenderungan 
perubahan spasial di sekitar Kawasan Pendidikan UINAM Tahun 2010 hingga 2020 
pada penggunaan lahan yang paling pesat berada dalam sektor perdagangan dan 
jasa (Komersial), dikatakan demikian karena tren perubahannya bernilai positif 
dalam arti mengalami penambahan jumlah luas area sebesar 2.9774 ha dengan  
presentase sebesar 86% selama 10 tahun. Namun penggunaan lahan yang paling 
luas pertambahannya berada pada sektor permukiman karena memiliki luas total 
32.0094 ha dengan pertambahan dalam kurun waktu 10 tahun yakni seluas 21.7254 
dengan presentasi 67% hal ini mengindikasikan bahwa di sekitar kampus UINAM 
mengalami peningkatan kebutuhan ruang untuk kebutuhan permukiman, jika di 
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kombinasikan dengan hasil analisis citra, kebutuhan ruang ini secara spasial 
cenderung diminati ke arah timur dan utara oleh penduduk namun khusus untuk 
jenis penggunaan lahan komersial, perkembangannya hanya mengikuti jalan utama 
dari arah Kota Makassar menuju ke Kecamatan Pattallassang. Hal ini terjadi karena 
pada bagian utara terdapat pembatas alami yakni bukit batu yang dan di seberang 
bukit tersebut didominasi oleh penggunaan lahan permukiman. Adapun jenis 
penggunaan lahan yang mengalami pengurangan yakni berada pada sektor industri 
(pabrik dan pergudangan) dengan luas pada tahun 2010 yakni 2.7153 ha kemudian 
pada tahun 2020 hanya sebesar 2.1502 dengan pengurangan jumlah sebanyak 
0.5651 ha atau 26% dari luas totalnya dan digantikan oleh penggunaan lahan 












































































Penjelasan lebih lanjut mengenai kecenderungan perkembangan spasial 
yang terjadi di lokasi penelitian selanjutnya diuraikan dalam 3 poin yakni: 
1. Perkembangan Fisik Kawasan di Sekitar Kampus UINAM  
Kawasan pendidikan tinggi sebagai lembaga pendidikan terus 
berkembang menimbulkan kecenderungan untuk menjadikan kawasan ini 
sekaligus faktor yang mempercepat perkembangan daerah di sekitarnya. 
a. Aksesbilitas (akses menuju kawasan pendidikan tinggi) 
Akses menuju kawasan pendidikan tinggi UINAM sangat mudah, hal 
ini terjadi karena letaknya berada pada jalur yang terhubung dengan kota 
makassar dan juga terhubung dengan jalan menuju ibukota kabupaten.  Akses 
menuju kawasan perguruan tinggi UINAM dapat melalui Jalan Tun Abdul 
Razak (menghubungkan ke Jalan Letjen hertasning), Jalan Macanda 
(Menghubungkan ke Jalan Poros Malino), Jalan Mustafa Daeng Bunga 
(Menghubungkan ke kota Sungguminasa), Jalan Abdul kadir Daeng Suro 
(menghubungkan ke Jalan Tamanggapa Raya/Antang), semua jalan ini 
terhubung ke Jalan H.M Yasin Limpo yang menjadi letak Kampus UIN 
Alauddin Makassar dengan kondisi perkerasanya yaitu aspal dan beton. 
Gambar 18 Akses Jalan Menuju Kawasan Pendidikan Tinggi 
Sumber: Google Street View, 2019 
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Perkembangan pada jalan yasin Limpo sangat pesat karena menjadi jalur 
utama menuju kawasan pendidikan tinggi UINAM. Pada tahun 2010 disekitar 
jalan ini masih jarang terdapat toko-toko maupun warung makan, namun pada 
saat sekarang bangunan yang berada disepanjang jalan ini berkembang bebagai 
macam aktivitas perdagangan dan jasa. Dan sebagian sebagai fasilitas 
pendukung perkuliahan seperti ATM, tempat foto copy, laundry, dan lainnya. 
Pada ruas Jalan yasin limpo termasuk di dalam klasifikasi Jalan 
Kolektor Sekunder, karena jalan tersebut merupakan lalu lintas cepat tidak 
boleh terganggu oleh lalu lintas lambat dengan tipe jalan 2 lajur 2 arah tak 
terbagi (2/2UD). Adapun tipe jalan yang sesuai untuk perumahan di sekitar 
lokasi penelitian adalah pola grid karena selain kapling yang praktis dan efisien 
juga dapat menjadi jalan tembus, hal ini memudahkan perkembangan di sekitar 
perumahan karena aksesibilitas yang saling terhubung antar satu sama lain. 
b. Potensi ekonomi antara lain yaitu:  
1) Perdagangan 
Pada potensi ekonomi yang pertama yakni adanya berbagai 
jenis kegiatan perdagangan seperti warung makan, pertokoan, dan toko 
pakaian, untuk selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 
a) Warung makan 
Warung makan merupakan warung yang menjual berbagai 
makanan dengan bermacam-macam menu. Lokasi yang biasa digunakan 
untuk melakukan usaha ini adalah di pinggiran jalan. Lokasi ini 
berpengaruh dengan aksesibiltas, sehingga pembeli dengan mudah 
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menuju warung tersebut. Di sekitar kawasan pendidikan ini memiliki 
warung makan yang terdiri dari warung makan ayam dan lele penyet, 
warung nasi kuning, warung mie ayam bakso, warung coto dan sop 
saudara, warung prasmanan dan lainnya. 
Gambar 19 Warung Makan di Kawasan Pendidikan Tinggi UINAM 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
b) Pertokoan 
Warung kelontong atau warung kecil lingkup pemasarannya 
hanya sebatas penduduk terdekat disekitarnya hal ini dikarenakan di 
dekat kawasan tersebut telah terdapat supermarket yang cukup besar, 
sehingga masyarakat yang ingin membeli kebutuhan rumah tangganya 
dengan jumlah lebih banyak lebih memilih untuk membeli di toko 
swalayan tersebut. 
 Gambar 20 Pertokoan di Kawasan Pendidikan Tinggi UINAM 





c) Toko Pakaian 
Toko pakaian tersebar di sekitar jalan Yasin Limpo dimana jenis 
toko pakaian ini berupa toko pakaian remaja, orang tua serta pakaian 
muslim. Hal ini disebabkan karena pasaran utamanya adalah para 
mahasiswa yang beraktivitas di kampus islami (UINAM). 
Gambar 21 Toko Pakaian di Kawasan Pendidikan Tinggi UINAM 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
2) Kos-Kosan  
Letak Kelurahan Romang Polong dan Kelurahan Samata berada 
dekat dengan kampus UIN Aladuddin Makassar, maka akses menuju 
kawasan perguruan tinggi sangat mudah dan semakin dekat, sehingga 
memicu adanya kos-kosan di kelurahan tersebut. Kos-kosan merupakan 
salah satu kebutuhan bagi mahasiswa, oleh karena itu penduduk ataupun 
pemilik lahan disekitar kawasan tersebut memiliki daya tarik untuk 
membangun kos-kosan. Sehingga usaha kos-kosan merupakan usaha yang 
sangat menguntungkan jika di dibandingkan dengan usaha lainnya. Dimana 
untuk mahasiswa, pemilik dari usaha ini dapat menyewakan kamar kos 
dengan jangka waktu persemester atau lebih sehingga pengguna kos ini juga 
didominasi oleh mahasiswa. 
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Gambar 22 Kos-kosan di Kawasan Pendidikan Tinggi UINAM 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
3) Pabrik dan pergudangan 
Adanya pabrik dan pergudangan di sekitar kampus UINAM 
terbangun sebelum berdirinya kampus itu sendiri, hal ini disebabkan karena 
pada tahun sebelum berdirinya kampus yaitu sebelum tahun 2006, kawasan 
ini masih jauh dari aktivitas penduduk, sehingga membuat berkembangnya 
beberapa pabrik dengan aktivitas berat seperti pabrik beton. Namun seiring 
berkembangnya waktu, ada beberapa aktivitas industri yang berubah 
menjadi perumahan dan akivitas lainnya. 
Gambar 23 Pabrik di Kawasan Pendidikan Tinggi UINAM 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
2. Perkembangan Kenampakan Fisik (Morfologi) di Lokasi Penelitian 
Berdasarkan tinjauan fisikal morfologis, wilayah penelitian pada tahun 2010 
lebih mengarah ke pola linier dimana pembangunannya mengikuti jalan, namun 
pada periode tahun 2010-2020 perkembangan bentuk spasialnya menuju bentuk 
spasial kota kompak tidak berpola (unpatterned city) dimana bentuk ini terjadi pada 
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daerah dengan kondisi lingkungan fisikal yang istimewa (perbukitan, lereng terjal, 






Gambar 24 Bentuk Spasial Kota Tidak Berpola (Yunus, 2005) 
Bentuk morfologi penelitian yang dilihat melalui Citra Landsat untuk kurun 
waktu 10 tahun setelah terbangunnnya kampus hingga saat ini secara keseluruhan 
memperlihatkan visualisasi spasial menunjukan perbedaan intensitas proses 
perubahan yang terjadi. Pada wilayah bagian timur mengalami perembetan 
kenampakan fisikal morfologi kekotaan dengan intensitas yang tinggi, berbeda 
dengan wilayah bagian barat dan selatan. 
Gambar 25 Citra Satelit Lokasi Penelitian Tahun 2010 dan 2020 
Sumber: Citra Satelit Google Earth 
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Perkembangan bangunan di bagian utara tidak merata dikarenakan adanya 
faktor pembatas alami yakni Bukit Samata dengan elemen perbukitannya yaitu 
bebatuan. Perkembangan di seberang perbukitan ini didominasi oleh permukiman, 
hal ini dikarenakan pada bagian utara merupakan wilayah yang menuju ke arah 
Kota Makassar, karena tidak dipungkiri adanya aktifitas ekonomi yang besar di kota 
makassar menjadikan daerah sekitarnya menjadi tempat peralihan dan menjadi daya 
tampung bagi meningkatnya jumlah penduduk di kota makassar. 
Pada bagian barat perkembangannya relatif sangat lambat dikarenakan 
adanya faktor pembatas buatan dan alaminya. Faktor pembatas buatan di bagian 
barat terletak pada pemakaman yang sangat luas sehingga tidak memungkinkan 
adanya pengembangan jalan yang menjadi salah satu faktor mempengaruhi 
perkembangan pada suatu kawasan, selain itu terdapat faktor pembatas alamiah 
seperti adanya tingkat ketinggian tanah yang berbeda serta sebagian rawa. Hal 
inilah yang menyebabkan perkembangan bentuk spasialnya berbentuk kota kompak 
tidak berpola (unpatterned city). 
3. Kecenderungan Perkembangan Spasial di Lokasi Penelitian Berlandaskan 
Teori Pengembangan Struktur Ruang 
Pada lokasi penelitian model perkembangan struktur ruangnya lebih 
berdasarkan sektor-sektor daripada sistem gelang melingkar sebagaimana yang 
dikemukakan dalam teori Burgess, oleh karena itu setelah melihat hasil overlay dari 
penggunaan lahan 2010 dengan 2020 dapat disimpulkan bahwa kecenderugan 
perkembangan spasialnya berada pada teori sektoral yang dikemukakan oleh 
Hommer Hoyt, 1939.  
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Struktur kota menurut teori sektoral dapat terbentuk karena menurut 
para geograf hal ini ada hubungannya dengan kondisi geografis kota dan rute 
transportasinya. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa lokasi penelitian 
memiliki jalan kabupaten yang menghubungkan Kecamatan Pattallassang dan 
Kota Makassar dan pembatas alami yakni bukit batu yang menjadi salah satu 
faktor dalam membentuk model perkembangan kawasannya. 
Gambar 26 Bentuk Struktur Ruang Lokasi Penelitian 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
a. Zona 1: Central Bussiness District 
Dalam zona 1 pusat kota yang dimaksud dalam lokasi penelitian adalah 
kampus UIN Alauddin Makassar yang letaknya berada di tengah karena kampus ini 
telah menjadi faktor pemicu berkembangnya daerah disekitarnya, dilihat dari hasil 





b. Zona 2 : Zone wholesale light manufacturing  
Untuk zona 2 yang membentuk seperti taji dan menjari kearah luar lingkaran 
merupakan zona perdagangan dan jasa yang pertumbuhannya mengikuti jalan atau 
aksesibilitas, karena sesuai teorinya kelangsungan kegiatan pada whole saling 
sangat ditentukan oleh derajat aksesibilitas zona yang bersangkutan. 
c. Zona 3: Zona Permukiman Klas Rendah 
Pada zona 3 diidentifikasikan bahwa permukiman kelas rendah yang di 
maksud dalam penelitian adalah rumah kos. Dimana perkembangan rumah kos ini 
berbanding lurus dengan bertambahnya pendatang atau para mahasiswa yang fokus 
utamanya ada di zona 1 yakni kampus UINAM. 
d. Zona 4: Zona Permukiman Klas Menengah 
Pada zona permukiman klas menengah dikategorikan sebagai permukiman 
dan perumahan atau bukan lagi kos yang letaknya tidak terlalu dekat dari CBD 
(UINAM) dalam artian pada zona ini masyarakat yang tinggal tidak didominasi 
oleh mahasiswa. 
e. Zona 5: Zona Permukiman Klas Tinggi 
Daerah ini menjanjikan kepuasan dan kenyamanan bertempat tinggal 
dikarenakan lingkungan alamnya yang menjanjikan kehidupan yang tenteram, 
aman, sehat dan menyenangkan dimana pada lokasi penelitian permukiman ini 





G. Konsep Kajian Al - Quran tentang Pembangunan yang tidak sesuai dengan 
Kebijakan Pemerintah 
Dalam sebuah firman Allah swt, yaitu dalam QS. Ar-Rum ayat 41, manusia 
diingatkan untuk berhati-hati dalam mengelola bumi, karena sejatinya manusia 
sendiri yang akan membuat kerusakan-kerusakan di dalamnya. Seperti yang telah 
kita jabarkan sebelumnya, bahwa terjadinya kesalahan dalam pengelolaan bumi 
yang diciptakan oleh Allah swt tidak hanya memberikan pengaruh kepada pelaku 
pengrusakan itu sendiri, melainkan akan berpengaruh kepada ummat manusia 
secara umum. Berikut bunyi dari QS. Ar-Rum/30:41, yang berbunyi:  
ا كاساباْت ااْيِدى النَّاِس ِليُِذْيقاُهْم باْعضا الَِّذْي  اْلباْحِر بِما ظاهارا اْلفاساادُ فِى اْلبار ِ وا
﴾۱۱عاِملُْوا لاعالَُّهْم ياْرِجعُْونا ﴿  
Terjemahnya:  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
(QS. Ar-Rum/30:41). 
Adapun pendapat para ahli tentang ayat tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Qotadah dan As-Suddiy mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kerusakan adalah syirik dan itu merupakan kerusakan yang paling besar.  
2. Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kerusakan di 
daratan, yaitu seseorang membunuh saudaranya (saling membunuh diantara 
mereka), sedangkan kerusakan yang berada di lautan adalah mereka yang 
membawa kapal-kapal (mencari hasil laut) dengan paksa.  
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3. An-Nuhhas mengatakan bahwa kerusakan yang ada di laut adalah 
kurangnya hewan buruan (ikan dan sejenisnya) dikarenakan dosa manusia. 
4. Ath-Thobari mengatakan bahwa kerusakan adalah telah nampaknya 
kemaksiatan-kemaksiatan kepada Allah dimana-mana, baik di darat 
maupun di laut.  
Terjadinya kerusakan baik di darat maupun di laut adalah sebagai akibat dari 
perbuatan manusia itu sendiri. Karena merekalah yang ditugaskan oleh Allah swt 
untuk mengurusi bumi dengan segala isinya demi kelangsungan hidup dan 
kehidupan manusia dan juga makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, manusia 
diberikan kelebihan berupa inisiatif dan daya kreatif. Sedangkan segala makhluk 
selain manusia yang ada di permukaan bumi ini bergerak hanya menurut tabiat dan 
instingnya yang telah ditetapkan oleh Allah swt kepadanya. Mereka tidak 
mempunyai inisiatif (naluri) serta daya upaya selain dari insting tersebut. Olehnya 
itu, segala makhluk selain manusia, keadaannya tetap sejak dulu kala sampai 
sekarang tanpa mengalami perubahan. Hanya manusia sendirilah yang hidup 
bermasyarakat dan mempunyai kebebasan serta mempunyai akal dan 
berkebudayaan. Dalam ayat tersebut di atas dinyatakan bahwa kerusakan itu terjadi 
di darat dan di laut.  
Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa laut di sini berarti kota-kota besar 
atau desa-desa yang berada di pinggir laut. Sedangkan darat artinya kampung- 
kampung atau desa-desa yang terdapat di darat atau padang pasir. Pernyataan Allah 
swt tersebut merupakan suatu petunjuk bahwa kerusakan itu adalah insidentil 
sifatnya. Sebelum ada manusia tak ada kerusakan. Tetapi berbarengan dengan 
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adanya manusia maka kerusakan itupun juga terjadi. Seterusnya ayat ini 
menyatakan bahwa dengan adanya kerusakan itu manusia akan dapat merasakan 
sebagian dari perbuatan jelek mereka tersebut. Maksudnya apa yang diperbuat 
manusia itu akan dihisab, yang baik dibalas dengan baik dan yang jelek akan dibalas 
dengan jelek pula. Adapun makhluk lain yang hidup bersama manusia di atas bumi 
ini, apa yang diperbuatnya bukanlah menurut kehendaknya. Keadaannya tak 
ubahnya seperti keadaan biji kacang yang ditanam di dalam tanah yang subur, tentu 
dia akan tumbuh, berbunga dan berbuah menurut sifatnya. Karena iradahnya itu 
manusia bertanggung jawab atas semua perbuatannya. 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada QS. At-Taubah/9:110 yang berbunyi: 
ِلْيم   اللّٰهُ عا ٓ ااْن تاقاطَّعا قُلُْوبُُهْم ۗ وا اُل بُْنياانُُهُم الَِّذْي باناْوا ِرْيباةً فِْي قُلُْوبِِهْم اَِلَّ  َلا يازا
ِكْيم  ࣖ ﴿التوبة :  ﴾ ۱۱۱حا  
Terjemahnya:  
“Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah/9:110) 
   
Menurut tafsir Muyassar oleh tim Mujamma’ Raja Fahd arahan Syaikh al-
Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh yakni Bangunan munafik yang 
mereka dirikan untuk memberi kemudharatan terhadap Masjid Quba itu selalu 
menimbulkan keraguan dan kemunafikan dalam hati mereka. Hal itu tidak akan 
hilang sampai hati itu hancur karena mereka terbunuh atau mati, atau hingga mereka 
menyesal dengan sebenar-benar penyesalan, atau hingga bertaubat kepada Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati orang-orang munafik, 
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yaitu keraguan dan tujuan mereka mendirikan masjid itu. Allah Maha Bijaksana 
dalam mengatur urusan makhluk-Nya. Serta menurut KEMENAG RI menafsirkan 
bahwa sepanjang masa bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
penyebab keraguan dalam hati mereka, yakni kemunafikan, karena niat dan 
motivasi mereka buruk, sampai hati mereka hancur, yaitu sampai mereka mati, 
sehingga tidak dapat bertobat lagi. Dan Allah Maha Mengetahui, segala sesuatu, 
Mahabijaksana dalam ketetapan-Nya. Setelah dijelaskan orang yang mendirikan 
bangunan atas landasan kedurhakaan kepada Allah, maka pembangunnya akan 
hancur bersama bangunannya tersebut. Dalam tafsir ini menerangkan bahwa 
apabila manusia membangun dengan melihat kaidah-kaidah perencanaan 
pembangunan yang tepat tentunya akan mendatangkan kebaikan berbeda dengan 
pembangunan yang didasarkan nafsu atau keegoisan manusia tentunya akan 
mendatangkan mudarat oleh sebab itu manusia diingatkan untuk berhati-hati dalam 
mengelolah bumi karena sejatinya manusia sendiri yang akan membuat kerusakan-
kerusakan didalamnya. 
Integritas keilmuan yang terdapat pada QS. Ar-Rum/30:41 dan QS. At-
Taubah/9:110 dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah dalam melakukan 
sesuatu ada baiknya kita mempertimbangkan apa yang akan terjadi di masa 
mendatang, sehingga dalam pembangunannya tidak terjadi hal yang tidak 
diinginkan seperti adanya kerusakan yang terjadi bumi, misalkan tanah longsor 
akibat pohon-pohon yang ditebang digantikan dengan bangunan yang menjadikan 
daya serap air didalam tanah berkurang efektifitasnya karena pohon sebagai 
pengikat air telah hilang begitupula dengan banjir karenanya Allah swt telah 
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memperingati kita dengan jelas didalam surah Ar-Rum ayat 41 karena kerusakan 
yang ditimbulkan akan berdampak secara langsung kepada kita juga (sebagai 
manusia). Sehingga ada baiknya ketika kita mendirikan bangunan tidak ada 
keraguan di dalam hati kita seperti yang terdapat pada surah  At-Taubah ayat 110 
agar kedepannya pembangunan berjalan dengan positif karena bangunan yang kita 
dirikan selaras dengan rencana tata ruang yang telah ada. Karena sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 





A.   Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat relevansi antara 
peruntukan kawasan yang tercantum dalam Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten 
Gowa 2012-2032 terhadap fungsi bangunan yang ada di dalam lokasi penelitian 
berada pada tingkatan sedang dengan besaran presentasenya sebanyak 36% karena 
rentang sedang berkisar diantara nilai 25%-50%. Namun setelah melihat dari faktor 
activity supportnya ditemukan bahwa tingkat inkonsistensi hanya berada pada 
range 0%-25% tepatnya berada di 18% sehingga bangunan hubungannya tidak erat 
dengan UIN Alauddin Makassar berada pada tingkatan rendah. 
Dalam hasil penelitian dapat dilihat bahwa kecenderungan perkembangan 
spasial di lokasi penelitian dalam 10 tahun terakhir berbentuk seperti teori sektoral 
oleh Hammer Hoyt, 1939 karena terbentuknya disebabkan oleh dua faktor yakni 
kondisi geografis dan rute transportasi. Pertumbuhan fungsi bangunan didominasi 
oleh sektor komersial dan permukiman dengan perkembangan bangunan lebih 
cenderung ke arah timur dimana arah ini menuju ke arah Kecamatan Pattallassang.  
Perkembangan bangunan disekitar kampus UIN Alauddin Makassar sebagai 
tanggapan dari teori mengenai pembangunan di daerah dengan kondisi lingkungan 
fisikal yang istimewa, ialah di daerah sekitar bukit pembangunannya dilakukan oleh 
perseorangan  atau individual sedangkan pembangunan perumahan di sekitar Danau 





Mengacu pada hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat 
diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dengan berkembangnya kawasan pendidikan dan 2 kawasan lain di dalam 
lokasi penelitian, pemerintah daerah setempat dalam memberikan arahan 
pembangunan pada masyarakat sekiranya tetap berpedoman pada arahan 
dan kebijakan tata ruang yang telah ada agar terciptanya kawasan yang 
strategis dan berkelanjutan. 
2. Bagi masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan lahannya dengan optimal 
namun tetap mengikuti arahan tata ruang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
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